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ABSTRAK 
 Manusia adalah mikro kosmos yang merupakan bagian dari makro kosmos, 
oleh karenanya sampai kapanpun pembahasan tentang manusia akan tetap menarik 
salah satunya mengkaji dengan pendekatan filsafat. Filsafat manusia secara rasional 
telah dibahas sejak zaman Yunani Kuno. Sampai saat ini terdapat beragam 
pandangan tentang manusia baik dari barat maupun Islam. Dalam Islam salah 
satunya tokoh yang menelurkan filsafat manusia ialah Ali Syari’ati, dengan 
menggunakan pendekatan rasio-empiris serta tidak lepas akan dogma-dogma Islam. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami filsafat manusia pemikiran Ali 
Syari’ati dan menganalisis reaktualisasi filsafat manusia Ali Syari’ati pada era 
revolusi teknologi abad ke-21. Guna untuk mendapatkan gambaran dan pemikiran 
Ali Syari’ati maka permasalahan yang hendak diteliti berupa, 1) filsafat manusia 
Ali Syari’ati, 2) reaktualisasi filsafat manusia Ali Syari’ati di era revolusi teknologi 
abad ke-21. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Sumber 
Primer di ambil dari Tugas Cendekiawan Muslim karya Ali Syari’ati yang 
diterjemahkan M. Amien Rais dan karya-karya Ali Syari’ati lainya. Data sekunder 
diambil dari berbagai referensi seperti buku, jurnal, artikel yang relevan dengan 
kajian ini. Data primer dan sekunder diteliti dengan metode analisis isi, 
kesinambungan historis, verstehen dan interpretasi. 
 Hasil penelitian ini berupa, 1) konsep filsafat manusia Ali Syari’ati ialah 
basyar dan insan. 3 watak insan yaitu kesadaran diri, kemauan bebas dan 
kreativitas. 4 penjara manusia atau penghalang menuju taraf insan yakni belenggu 
alam, sejarah, masyarakat dan ego. 2) teknologi abad ke-21 mampu melakukan hal 
yang dikerjakan serupa dengan manusia bahkan mampu melakukannya dengan 
lebih baik. Sehingga kemunculan AI (Artificial Intelegent) merupakan bentuk 
dehumanisasi, manusia yang seharusnya menjadi pusat kehidupan kini mampu 
dilakukan oleh teknologi (AI-Artificial Intelegent). Teknologi kini menjadi penjara 
manusia yang baru. Pergeseran keyakinan pada kemampuan manusia dalam 
membawa ke arah mana yang akan dituju, kini disandarkan kepada putusan-putusan 
algoritma. Manusia kehilangan kesadaran bahwa sepenuhnya kehendak berada 
pada kemauan bebas manusia dan daya kreativitas manusia. Mempercayai 
tumpukan data bebas dari pada kemampuan individu manusia. 
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“Meragukan Untuk Meyakini” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Filsafat manusia merupakan bagian inti dari filsafat yang mengkaji 
tentang hakikat dan esensi manusia. Hakikat manusia tidak melulu pada fisik 
namun sesuatu yang ada dibalik tubuh, kebudayaan, dan hubunganya dengan 
Tuhan serta manusia lain.1 Memahami berbagai kehidupan manusia yang ada 
dengan mengedepankan akal budi. Alasan inilah yang menempatkan manusia 
berada di posisi yang penting, sebab hanya manusia yang mampu berfikir.  
Ilmu dan filsafat mempunyai perbedaan yang sangat mendasar. Secara 
umum dapat dikatakan, dalam setiap cabang ilmu tentang manusia 
mendasarkan penyelidikannya pada suatu gejala yang empiris, objektif dan 
bisa diukur dengan menggunakan metode observasi atau eksperimental. 
Berbeda dalam filsafat manusia, ia tidak membatasi diri pada gejala empiris. 
Jenis gejala apapun tentang manusia, sejauh bisa difikirkan dan memungkinkan 
untuk difikirkan secara rasional, bisa menjadi bahan-bahan kajian filsafat 
manusia.2 
Kisah asal-usul manusia juga terdapat dalam “mitos-mitos 
antropogonis”. Menurut anggapan homo religious manusia merupakan alam 
kecil (micro cosmos), dan merupakan bagian dari dunia besar (macro cosmos). 
                                                          
1 Happy Susanto, “Filsafat Manusia Ibn Arabi”, dalam Jurnal Tsaqafah Vol. 10, No. 1, 
(Mei 2014), h. 110. 
2 Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia Melalui Filsafat, Cetakan ke-8 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 3-4. 
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Oleh karena itu manusia juga bisa mengambil bagian dalam kesucian kosmos. 
Maka di kalangan homo religious, manusia kerap disamakan dengan dunia. 
Mata disamakan dengan matahari. Dahi disamakan dengan bulan penuh. Nafas 
disamakan dengan angin, dan begitu seterusnya. Karena memiliki kesamaan 
dengan dunia, lewat tindakan-tindakan manusia secara aktif dapat mengalami 
kecusian dunia.3  
Perbincangan tentang manusia secara rasional dimulai sejak peradaban 
Yunani semasa Sokrates (sebelum Sokrates masih berkutat pada perbincangan 
arche’ atau asal usul bumi). Sokrates mendekati manusia sebagai individu 
dengan berdialektika. Pendekatan ini oleh Plato dianggap punya keterbatasan-
keterbatasan. Dalam pengalaman individual, kita menghadapi gejala-gejala 
yang  beraneka,  demikian rumit, dan saling bertentangan, sehingga jarang kita 
mampu melihatnya secara jernih.4 Manusia menurut Plato terdiri dari jiwa 
sebagai substansi immaterial dan badan sebagai substansi material. Jiwa 
memiliki daya pengenalan yang jauh daripada daya pengenalan badan. Bahkan 
jiwa mempunyai pengenalan yang tidak didahului daya pengenalan badan atau 
inderawi.5 Menurutnya jiwa manusia berasal dari dunia abadi yang mempunyai 
sifat kekal. Perpektif ini kemudian ditentang Aristoteles.6 Menurutnya,  
manusia merupakan satu substasi yang terdiri dari bentuk dan materi. Bentuk 
                                                          
3 M. Sastrapratedja, Manusia Multidimensional Sebuah Renungan Filsafat, (Jakarta: PT 
Gramedia, 1982), h. 40. 
4 Ernst Cassirer, An Essay on Man, terj Alois A. Nugroho (Jakarta: PT Gramedia, 1987), h. 
97. 
5 Syamsul Bakri, “Pemikiran Filsafat Manusia Ibn Miskawaih: Telaah Kritis atas Kitab 
Tahdzib Al-Akhlaq”, dalam Al-A’raf Journal Pemikiran Islam dan Filsafat Vol. XV, No. 1, 
(November 2018), h. 151. 
6 Ibid, h. 152. 
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itu adalah jiwa dan materi.7 Aristoteles mengemukakan bahwa “yang ada” dan 
“yang berdiam” di dalam “diri” semua makhluk hidup (tumbuhan, hewan dan 
manusia) apapun bentuknya “dia” diberi nama “jiwa”.8 
Para filsuf Islam dunia timur banyak yang membahas tentang manusia 
secara subtantif. Seperti Al-Kindi memiliki pandangan bahwa jiwa merupakan 
intisari dari manusia. Menurutnya roh tidak tersusun, sempurna dan mulia. 
Subtansinya berasal dari Tuhan. Hubungan roh dengan Tuhan seperti 
hubungan cahaya dengan matahari.9 
Menurut Ibn Arabi, manusia sempurna adalah tujuan Tuhan dalam 
menciptakan kosmos, karena manusia dimungkinkan menampakkan sifat-sifat-
Nya secara total. Dalam makhluk yang bernama manusia terbentang 
kesempurnaan bagi Wujud untuk menggapai kesempurnaanya. Hanya manusia 
yang memiliki kesiapan yang dibutuhkan dalam rangka menampilkan semua 
sifat Tuhan. Jika Wujud di dalam esensinya yang tidak tampak, maka ia 
sepenuhnya bukan fenomena, ia menggapai kesempurnaan manifestasi 
fenomenalnya hanya dalam diri manusia sempurna saja, yakni manusia yang 
sanggup menampilkan setiap nama. Tuhan dalam keselarasan dan 
keseimbangan secara sempurna.10 
                                                          
7 Syamsul Bakri, “Pemikiran Filsafat Manusia Ibn Miskawaih: Telaah Kritis atas Kitab 
Tahdzib Al-Akhlaq”, h. 154. 
8 Phillo Dominikus Pius Jacobus Naraha, “Konsep Jiwa Manusia Menurut Aristoteteles dan 
Sigmund Freud, Suatu Telaah Filosofi”, (Tesis, Depok: Universitas Indonesia, 2011), h. 26. 
9 Mustafa Hasan, Sejarah Filsafat Islam (Genealogis dan Transisi Filsafat Timur ke Barat), 
(Bandung: CV Pustaka Ceria, cet-1 2015), h. 77. 
10 Happy Susanto, “Filsafat Manusia Ibn Arabi”,  h. 114. 
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Penggambaran di atas merupakan pendapat atau pandangan dari 
beberapa filsuf-filsuf muslim tentang manusia. Masih banyak lagi pengertian-
pengertian dari filsuf muslim lainya yang komperehensif. Ketika menguraikan 
tentang manusia mereka memiliki karakternya masing-masing. Para filsuf 
selalu menyesuaikan keadaan masyarakat sosial dalam menelurkan sebuah 
teori, dan memiliki rentetan genealogis pemikiran yang selalu mengacu pada 
filsuf sebelumnya. 
Metode Barat yang diterapkan dalam filsafat manusia adalah metode 
sintesis dan reflektif. Penerapan  metode sintesis dalam filsafat manusia, 
semisal mensintesiskan pengalaman dan pengetahuan seperti filsuf Bergson 
tentang “daya penggerak hidup”, filsafat Schopenhauer tentang “kehendak”,  
filsafat Cassirer tentang “animal symbolicum” dan sebagainya.11 
Penggunaan metode reflektif dalam manusia tampak dari pemikiran-
pemikiran filsafati besar seperti yang dikembangkan misalnya oleh Descartes, 
Kant, Edmund Huserl, Karl Jaspers dan Jean Paul Sartre. Refleksi, demikian 
ditulis oleh filsuf Paul Ricoeur, merupakan metode yang tidak bisa dipisahkan 
dari filsafat, termasuk filsafat manusia. Refleksi yang dimaksud ini menunjuk 
pada dua hal: pertama, pada pertanyaan essensi manusia dan kedua, pada 
proses pemahaman diri (self-understanding) berdasarkan pada totalitas gejala 
dan kejadian manusia yang sedang direnungkannya.12 Ditambah lagi dengan 
                                                          
11 Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia Melalui Filsafat, h. 7. 
12 Ibid, h. 8. 
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pengalaman individu yang subjektif dan gejala fenomena yang berbeda 
membuat pembahasan manusia semakin plural. 
Pembahasan filsafat manusia akan selalu menarik, karena  kita dapat 
menyaksikan jangkauan luas dan menyeluruhnya jangkauan objek dalam 
kajian filsafat manusia. Filsafat manusia adalah gambaran menyeluruh atau 
sinopsis tentang realitas manusia. 
Ali Syari’ati adalah filsuf abad-20 yang juga angkat bicara tentang 
manusia. Dia adalah filsuf dari Iran yang banyak terpengaruh oleh tokoh 
eksistensialis seperti Jean Paul Sarte, Soren Abeye Kierkegard dan Nikolas 
Bordayev. Selain itu Ali Syariati juga mengkaji marxisme.13 Ia mencoba 
melihat realitas dengan sosiologi (materi/fisik) akan tetapi tidak pernah 
melepaskan dogma-dogma dalam Islam (immatetri/metafisik). Bagi Ali 
Syari’ati persoalan substansi manusia harus dikupas tanpa adanya kontradiksi 
terhadap dogmatisme Islam. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa,  jika 
Ali Syari’ati berangkat dari dogma-dogma Islam dalam memahami manusia. 
Pengaruh kitab suci Al-Qur’at menjadi tampak pada pemikiranya. 
Menurut Ali Syari’ati, kisah tentang penciptaan Adam dalam Al-
Qur’an adalah ungkapan humanisme yang mendalam dan maju. Adam 
mewakili seluruh spesies manusia, esensi umat manusia, manusia dalam 
pengertian filosofis bukan dalam pengertian biologis. Ketika Al-Qur’an 
berbicara tentang manusia dengan pengertian biologis seperti sperma, tetesan 
                                                          
13 Sabara, “Pemikiran Teologi Pembebasan Ali Syariati”, dalam Jurnal Al-Fikr Vol. 20, 
No. 2, (September 2016), h. 215. 
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darah, janin itu berarti Al-Qur’an menggunakan bahasa ilmu-ilmu alam.14 
Namun ketika sampai pada penciptaan Adam, bahasa Al-Qur’an adalah 
metaforis dan filosofis serta penuh makna dan simbol.15 
Penciptaan manusia menurut Ali Syari’ati terdiri dari dua formula 
yaitu, roh Tuhan dan tanah liat16 atau lempung berbau17. Tanah liat bermakna 
kerendahan, stagnasi dan kepasifan. Sedangkan roh Tuhan menunjukan makna 
gerakan tidak ada akhir menuju kesempurnaan dan kemuliaan tak terhingga. 
Manusia sebagai wakil Tuhan diciptakan dari bahan yang terendah (tanah liat), 
akan tetapi Allah menghembuskan ke dalamnya roh-Nya. Pada akhirnya kedua 
unsur ini saling tarik menarik sehingga manusia harus menentukan pilihanya 
sendiri. Oleh karena itu manusia merupakan makhluk yang memiliki kehendak 
bebas untuk menentukan nasibnya sendiri. Apakah ia akan terperosok ke dalam 
endapan tanah liat ataukah ia akan meningkat ke arah kutub yang mulia.18 
Setelah menyelesaikan kejadian manusia, Allah menjadi guru pertama 
manusia dan pelajaran pertamanya adalah pengenalan nama-nama. Hal itu 
menganggu para malaikat yang kemudian  memprotes, “Kami diciptakan dari 
api tanpa asap, sedangkan manusia diciptakan dari tanah liat, kenapa engkau 
melebihkanya dari kami?” Allah menjawab, “Aku mengetahui apa yang tidak 
kalian ketahui, bersujudlah pada makhluk-Ku yang mempunyai dua dimensi 
                                                          
14 Ali Syari’ati, Sosiologi Islam Pandangan Dunia Islam dalam Kajian Sosiologi untuk 
Gerakan Sosial Baru, Terj Arif Mulyadi, (Yogyakarta: Rausyan Fikr Institute, 2011), h. 127. 
15 Ali Syari’ati, Manusia & Islam Sebuah Kajian Sosiologi, Terj Ashar R W, (Yogyakarta: 
Cakrawangsa, 2017), h. 89. 
16 Ali Syari’ati, Sosiologi Islam Pandangan Dunia Islam dalam Kajian Sosiologi untuk 
Gerakan Sosial Baru, h. 128. 
17 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, Terj M. Amien Rais, (Jakarta: Rajawali, 
1987), h.7. 
18 Ali Syari’ati, Manusia & Islam Sebuah Kajian Sosiologi, h. 93-95. 
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ini”.19 kejadian ini merupakan arti sebenarnya dari humanisme. Islam 
mengangkat derajat manusia di atas para malaikat. Keunggulan ini bukan 
secara rasial akan tetapi dari intelektual manusia yang dibuktikan lebih tinggi 
dari malaikat.20 
Maka dari itu, manusia harus melakukan evolusi, dari kerendahan 
menuju kemuliaan. Karena manusia merupakan manifestasi dari sifat-sifat 
Tuhan, dan mampu berbuat mirip seperti tuhan dan tidak mampu menjadi 
Tuhan. Manusia dapat bertindak melawan ketentuan-ketentuan makhluk 
fisiologis. Jadi kedekatan manusia dengan Tuhan berasal dari keutamaan yang 
sama yakni kemauan bebas.21 Kemudian manusia harus mampu evolusi dari 
basyar ke insan. Dalam proses menuju tahap yang lebih sempurna, menurut 
Ali Syari’ati ada empat penjara yang merintangi yaitu sifat dasar atau belenggu 
alam, sejarah, masyarakat dan ego manusia sendiri. Manusia harus mampu 
membebaskan dari cengkeraman deterministik itu untuk mengubah 
kedudukanya.22  
Setelah mengetahui  pandangan manusia menurut Ali Syari’ati maka 
dapat diketahui persamaan dan perbedaan dengan filsuf muslim sebelum Ali 
Syariati dan filsuf barat. Adapun persamaannya antara lain dari semua filsuf di 
atas mereka mencoba menjelaskan subtansi manusia dengan versinya masing-
masing. Sedangkan perbedaanya Ali Syariati menjelaskan manusia dengan 
                                                          
19 Ali Syari’ati, Manusia & Islam Sebuah Kajian Sosiologi, h. 95. 
20 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 9. 
21 Ibid, h. 12. 
22 M Ridwan Deden (ed), Melawan Hegemoni Barat Ali Syari’ati dalam Sorotan 
Cendekiawan Indonesia, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 1999), h. 90. 
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berbagai versi yakni tidak lepas dari dogmatisme Islam meskipun melalui 
analisis filosofis dan juga berlandaskan fenomena yang terjadi dalam realitas 
kehidupan. Berbeda dengan filsuf barat yang menjelaskan dengan dogmatisme 
kristen dengan kecenderunagn mengedepankan sesuatu yang empiris serta 
mengesampingkan hal-hal metafisik.terlihat dari metode yang digunakan yaitu 
metode sintesis dan reflektif. Ali Syariati memiliki kesamaan iman dengan 
filsuf sebelumnya seperti Al-Kindi, Ibn Miskawaih dan Ibn Arabi, namun Ali 
Syari’ati menggunakan analisa filosofis dibandingkan filsuf muslim 
sebelumnya yang mengedepankan analisa mistis. 
Pembahasan manusia selalu berkembang dari Yunani Kuno – Abad 
Pertengangan – Modern – sekarang ini. Sebagian besar memercayai bahwa 
manusia pra-modern ikut ambil bagian dalam rencana besar kosmis yang 
dirancang oleh Tuhan atau hukum alam pusat dan manusia tidak dapat 
mengubahnya. Manusia hanya sebagai aktor dalam panggung yang memainkan 
peran semestinya. Perang, wabah, kekeringan merupakan sebuah rencana besar 
Tuhan yang diyakini memiliki suatu tujuan.23 
Manusia modern menolak rencana kosmis. Berdasarkan kemajuan 
saintifik terbaik yang dimiliki alam semesta adalah proses buta dan tanpa 
tujuan, tidak akan ada akhir menyenangkan atau akhir buruk atau akhir apapun 
juga. Oleh karena itu manusia memiliki kehendak bebas melakukan semua hal 
yang diinginkan karena tidak terkurung dalam peran apapun. Jika kita 
                                                          
23 Yuval Noah Harrari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, Terj Yanto Mustofa, 
(Tangerang Selatan: PT Pustaka Alfabet, 2018), h. 229. 
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berkehendak menginvestasikan uang untuk teknologi baru, maka kultur 
modern adalah yang terkuat dalam sejarah, ia tiada henti meriset, menemukan, 
menciptakan dan tumbuh.24 
Pada abad-21 kemungkinan manusia akan menembus melampaui 
batasnya. Teknologi yang sama akan memperbarui manusia menjadi Tuhan, 
bisa juga membuat manusia menjadi tidak relevan.25  Zaman modern agama 
tidak akan muncul lagi dari Afganistan atau dari madrasah-madrasah Timur 
Tengah. Namun agama baru akan muncul dari laboratorium-laboratorium riset. 
Mereka menjanjikan sebuah hadiah lama (kebahagiaan, perdamaian, 
kemakmuran bahkan hidup abadi) dengan bantuan teknologi bukan dari 
bantuan makhluk-makhluk langit.26  
Agama tekno baru ini dibagi menjadi dua: agama data dan tekno 
humanisme. Agama data menyatakan bahwa manusia sudah menyelesaikan 
tugas kosmis mereka sedangkan tekno humanisme menyimpulkan bahwa kita 
harus menggunakan teknologi dalam rangka menciptakan manusia yang lebih 
unggul. Kemajuan teknologi yang pesat mengakibatkan manusia harus secara 
aktif memperbarui pikiran mereka agar tetap berada dalam permainan ini. Hal 
ini berdampak pada hilangnya kesadaran manusia karena manusia fokus pada 
perbaruan kecerdasan.27  
Oleh karena itu, penting mengkaji pemikiran Ali Syari’ati mengenai 
filsafat manusia. Karena manusia merupakan bagian dari alam semesta serta 
                                                          
24 Yuval Noah Harrari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, h.231. 
25 Ibid, h.75. 
26 Ibid, h.405. 
27 Ibid, h.406. 
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representasi dari Tuhan. Melalui salah satu tokohnya yaitu Ali Syari’ati peneliti 
akan mengkaji bagaimana Reaktualisasi filsafat manusia dalam menghadapi 
masa depan dengan ditemukanya persoalan kultur yang berbeda dalam 
mencapai manusia yang unggul. Hal ini penting untuk mengetahui hubungan 
manusia dengan manusia, manusia dengan alam dan manusia dengan Tuhan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana filsafat manusia dalam pemikiran Ali Syari’ti? 
2. Bagaimana reaktualisasi filsafat manusia Ali Syari’ati di Era Revolusi 
Teknologi Abad ke-21? 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui konsep filsafat manusia dalam pemikiran Ali Syari’ati. 
2. Menganalisis reaktualisasi konsep filsafat manusia Ali Syari’ati di Era 
Revolusi Teknologi Abad ke-21. 
D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu 
manfaat secara akademik dan manfaat secara pragmatik, seperti sebagai berikut: 
1. Manfaat penelitian ini secara akademik adalah penelitian ini merupakan 
upaya untuk menyegarkan kembali kajian-kajian pemikiran Islam dalam 
ranah akademik. Terutama kajian filsafat manusia dalam tradisi filsafat 
Islam. Karena kajian tentang filsafat manusia pada zaman ini selalu 
mengacu pada pandangan filsafat barat. 
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2. Manfaat penelitian ini secara pragmatik adalah penelitian merupakan upaya 
untuk memberikan panduan bagi masyarakat agar mampu beradaptasi 
dengan perkembangan zaman dan memahami manusia sebagaimana halnya 
manusia. 
E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian ini merupakan kajian tentang filsafat manusia dalam 
pemikiran Ali Syari’ati. Sejauh pandangan penulis belum ada yang menggali 
konsep filsafat manusia dari Ali Syari’ati untuk direaktualisasikan dimasa 
depan. Berikut beberapa studi terdahulu yang relevan dengan tema penelitian, 
dikumpulkan untuk menambah data sekaligus memfokuskan penelitian. 
Lesmadona Ferutama dalam skripsinya (UIN Syarif Hidayatullah tahun 
2008) yang berjudul “Konsep Manusia dalam Perspektif Ali Syari’ati”, sesuai 
dengan judulnya Lesmadona menjelaskan tentang konsep manusia ditambah 
dengan beberapa penjelasan tentang landasan teologis yang mempengaruhi Ali 
Syariati dalam pemahaman konsep manusia. 
Miranti Kencana Wirawan dalam skripsinya (Universitas Sebelas Maret 
tahun 2015) yang berjudul “Konsep Imamah Ali Syariati (1933-1977) Analisis 
Verstehen Wilhelm Dilthey. Menjelaskan tentang bagaimana manusia menjadi 
sosok pemimpin (imam) yang suci atau murni. Bagi Ali Syari’ati imam 
merupakan sosok manusia yang memiliki kelebihan di atas manusia lainya dan 
memiliki peran membingbing ruhani, moral serta pengajaran hidup yang 
semestinya. 
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Rofiqi Rofiqi dalam skripsinya (UIN Sunan Ampel tahun 2013) yang 
berjudul “Konsep Islam Revolusioner dalam Pemikiran Ali Syari’ati”. Rofiqi 
menguraikan konsep Islam revolusioner menurut Ali Syariati dengan 
paradigma rasionalistik yang identik dengan menggunakan pendekatan filsafat 
sosial dan politik. 
Farid Khasani dalam skripsinya (UIN Syarif Hidayatullah tahun 2008) 
yang berjudul “Mitologi Penciptaan Manusia dalam Perspektif Ali Syari’ati”. 
Sesuai judul yang telah ditulis, Farid menjelaskan tentang mitos-mitos 
penciptaan manusia dari tradisi Yunani dan tradisi Islam. Tentu juga 
menjelaskan mitos penciptaan manusia dalam perspektif Ali Syari’ati ditambah 
lagi dengan pemikiranya tentang manusia ideal. 
Muhammad Shofa dalam skripsinya (UIN Sunan Ampel tahun 2012) 
yang berjudul “Manusia dalam Perspektik Eksistensialisme (Studi Komparasi 
Soren Kierkegard dan Ali Syari’ati)”. Menjeslakan tentang tahapan menjadi 
manusia otentik yang mampu bereksistensi serta menguraikan persamaan dan 
perbedaan konsep manusia dalam eksistensialisme Soren Kierkegard dan Ali 
Syari’ati. 
Berdasarkan review di atas, maka peneliti memfokuskan pada kajian 
Reaktualisasi Filsafat Manusia Ali Syari’ati di Era Revolusi Teknologi Abab 
Ke-21. Melihat realitas manusia di masa sekarang yang terdapat banyak 
kemajuan teknologi sehingga makna manusia menjadi kabur, apalagi dengan 
proyek besar teknologi dimasa depan. Penelitian ini akan menjelaskan tentang 
filsafat manusia Ali Syari’ati berikut dengan tahapan serta penjara-penjara yang 
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menghalangi untuk menjadi manusia agung secara sistematis dan komperehesif 
sehingga manusia mampu menjadi manusia yang seutuhnya. 
F. Kerangka Teori 
Guna untuk mengurai keadasaan sosial masyarakat masa kini untuk 
memprediksi masa depan secara sistematis serta meraktualisasi pemikiran Ali 
Syari’ati tentang filsafat manusia, maka peneliti menggunakan teori 
Juggernaut. Teori ini digunakan untuk menjelaskan keadaan masyarakat sosial 
sebagai dasar pijakan pemikirian kemanusiaan Ali Syari’ati, yang kemudian 
untuk mereaktualisasi filsafat manusia di era revolusi teknologi. Juggernaut 
merupakan teori Anthony Giddens yang berarti panser-raksasa.  
“Kehidupan kolektif modern ibarat panser raksasa yang tengah melaju 
hingga taraf tertentu bisa dikemudikan,  tetapi juga terancam akan lepas 
kendali hingga menyebabkan dirinya hancur lebur. Panser raksasa ini akan 
menghancurkan orang yang menentangnya meski kadang-kadang 
menempuh jalur yang teratur, namun ia juga sewaktu-waktu dapat berbelok 
ke arah yang tak terbayangkan sebelumnya. Perjalananya bukannya sama 
sekali tak menyenangkan atau tak bermanfaat; ada kalanya memang 
menyenangkan dan berubah sesuai yang diharapkan. Tetapi, sepanjang 
institusi modernitas ini terus berfungsi, kita takkan pernah mampu 
mengendalikan sepenuhnya baik arah maupun kecepatan perjalanannya. 
Kita pun takkan pernah merasa aman sama sekali karena kawasan yang 
dijelajahinya penuh dengan bahaya.”28 
 Modernitas dalam bentuk panser raksasa ini sangat dinamis. Kehidupan 
modern  adalah sebuah “dunia tak terkendali” dengan langkah, cakupan dan 
kedalaman perubahanya yang jauh lebih besar dibandingkan dengan sistem 
sebelumnya. Gagasan yang menganalogikan modernitas dengan panser raksasa 
yang sedang melaju sangat sesuai dengan teori strukturasi terutama dengan 
                                                          
28 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana, 2008) 
h. 553 . 
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pentingnya peran ruang dan waktu. Dalam mendefiniskan modernitas Giddens 
melihat dari sudut empat institusi mendasar yaitu pertama kapitalisme yang ditandai 
dengan produksi komoditi, pemilikan pribadi atas modal. Kedua adalah 
industrialisme yang melibatkan penggunaan sumber daya alam dan mesin untuk 
memproduksi barang. Ketiga kemampuan mengawasi “kemampuan mengawasi 
mengacu pada pengawasan atas aktifitas warga negara individual (terutama, dan 
bukan semata-mata) dalam bidang politik. Keempat adalah pengendalian alat-alat 
kekerasan.29 
 Modernitas memperoleh dinamismenya melalui tiga aspek penting teori 
strukturasi Giddens: pertama pemisahan waktu dan ruang atau distanciation 
(bersifat dialektik). Dalam modernisasi waktu dibakukan ukuranya (standardized) 
dan kaitan erat antara waktu dan ruang diputus. Ruang semakin lama makin 
dilepaskan dari tempat.30 Tempat menjadi “phantasmagoric”, artinya tempat terjadi 
sepenuhnya ditembus dan ditentukan oleh pengaruh sosial yang jauh jaraknya dari 
tempat terjadinya perisiwa itu. kedua kepercayaan, didefinisikan sebagai 
kepercayaan terhadap konsistensi (reliability) seseorang atau sistem berkenaan 
dengan sekumpulan kejadian atau hasil tertentu dan kepercayaan itu meyatakan 
keyakinan terhadap kejujuran atas kecintaan orang lain atau terhadap kebenaran 
prinsi-prinsip abstrak (pengetahuan teknis). ketiga refleksivitas, praktik sosial terus 
menerus diuji dan diubah berdasarkan informasi yang baru masuk yang paling 
praktis, dan dengan demikian mengubah ciri modernitas itu.31 
                                                          
29 Akhyar Yusuf Lubis, Postmodernisme: Teori dan Metode, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2014) h. 140-141. 
30 George Ritzer & Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, h. 555. 
31 Ibid, h. 555-557. 
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 Dengan teori juggernaut Anthony Giddens dapat membantu peneliti dalam 
mengkaji keadaan sosial manusia dari hal yang paling fundamental sehingga 
mampu mengetahui keadaan era revolusi teknologi abad ke-21 kemudian untuk 
mereaktualisasikan filsafat manusia pemikiran Ali Syari’ati secara sistematis dan 
komprehensif. 
 Sebagai teori tambahan untuk memperkuat dalam melihat Filsafat Manusia 
Ali Syari’ati, peneliti menggunakan teori humanisme yang dicetuskan oleh Jean 
Paul Sartre. Humanisme menekankan pada aspek subjek yang bereksistensi beserta 
kemauan bebasnya. Pandangan humanistik akan selalu berkaitan dengan eksistensi 
manusia. Eksistensialisme memeiliki sebuah doktrin yang mengafirmasi bahwa 
kebenaran dan tindakan menyatakan baik suatu lingkungan maupun suatu 
subjektivitas manusiawi. Pandangan eksistensialisme memikili keyakinan bahwa 
eksistensi mendahului esensi yang berarti subjek tidak akan menjadi sesuatu sampai 
subjek menjadikan hidupnya menjadi sesuatu.32 
 Menurut Sartre, manusia secara individu mempunyai kebebasan untuk 
menciptakan kemungkinan-kemungkinan yang ada dengan mendefinisikan diri 
sendiri, meletakan seluruh tanggung jawab manusia di pundak manusia itu sendiri. 
Namun individu tidak bisa melakukanya sendiri, perlu hubungan yang berlangsung 
dalam konteks intersubjektivitas, karena sesungguhnya subjek adalah pantulan dari 
subjek-subjek lain. Guna memperoleh sebuah kebenaran pastilah manusia 
membutuhkan manusia yang lain. Manusia tidak bisa membuat kebebasan tanpa 
                                                          
32 Jean Paul Sartre, Existensialism and Humanism, Terj Yudhi Murtanto, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2002), h. 36-44. 
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memperdulikan kebebasan manusia yang lain. Secara hakikat relasi manusia adalah 
konflik, tetapi ketika subjek menjadi objek, maka manusia itu berada dalam 
keterasingan.33 
 Setiap manusia memliki kehendak yang bebas, oleh karena itu menentukan 
pilihan yaitu menemukan pilihan anda sendiri. Manusia adalah apa yang dia cita-
citakan, keadaan manusia ditentukan oleh sejauh mana tindakan-tindakan mereka 
untuk merealisasikan dirinya sendiri, oleh tindakan-tindakannya. Manusia 
bukanlah apa-apa kecuali apa yang dinyatakan oleh hidupnya. Jika ada sesuatu yang 
berbalik melawan manusia maka manusia harus menjadi lebih baik dari sekarang. 
Nasib manusia dalam humanisme Sarte terletak pada manusia itu sendiri dan satu 
hal yang menjadikanya hidup adalah tindakan.34 
 Humanisme berangkat pada titik subjektitas individual manusia dan 
kebenaran kesadaran yang mutlak. Objek yang berada di luar adalah melawan 
kebenaran dan bersifat kemungkinan dan teori yang tidak disandarkan pada 
kebenaran akan berujung pada kesia-siaan. Manusia harus mempunyai kebenaran 
untuk mendefinisikan kemungkinan. Sebelum muncul ada kebeneran apapun, mesti 
ada kebenaran absolut yang sederhada, mudah didapat, dan berada dalam jangkauan 
setiap manusia. kebenaran itu adalah kesadaran.35 
 Teori humanisme Jean Paul Sartre digunan untuk membantu dalam melihat 
manusia Ali Syari’ati. Keselarasan humanisme kedua tokoh tersebut meletakkan 
pusat kehidupan kepada manusia. Sehingga humanisme Jean Paul Sartre dipilih 
                                                          
33 Firdaus M. Yunus, “Kebebasan dalam Filsafat Eksistensialisme Jean Paul Sartre”, dalam 
Jurnal Al-Ulum, Vol.11, No.2, (Desember 2011), h. 274-275. 
34 Jean Paul Sartre, Existensialism and Humanism, h. 68-80. 
35 Ibid, h. 80-81. 
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peneliti untuk memperkuat dan menjabarkan filsafat manusia Ali Syari’ati ketika di 
reaktualisasikan di era revolusi teknologi abad ke-21. 
G. Metode Penelitian 
1. Sumber Data 
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau library research, 
dengan instrumen pengumpulan data dan informasi yang berasal dari buku-
buku, jurnal, majalah dan sumber data lainya yang menunjang penelitian 
ini. penelitian data tertulis ini terfokus pada pemikiran Ali Syari’ati tentang 
filsafat manusia. Maka data yang dikumpulkan kemudian dibagi menjadi 
data primer dan data sekunder. 
a. Data Primer 
Data yang berkaitan langsung dengan tema yang akan dibahas dalam 
penelitian ini. data tersebut berupa karya Ali Syariati yang berjudul Tugas 
Cendekiawan Muslim Terjemahan M. Amien Rais, Sosiologi Islam 
Pandangan Dunia Islam dalam Kajian Sosiologi untuk Gerakan Sosial 
Baru Terjemahan Arif Mulyadi, Manusia & Islam Sebuah Kajian Sosiologi 
Terjemahan Ashar R W. 
b. Data Sekunder 
Data yang mendukung penelitian ini baik berupa buku, jurnal, 
majalah atau data yang lain yang masih mempunyai keterkaitan dengan 
tema yang diteliti. 
1) Charles Kurzman (ed), Wacana Islam Liberal Pemikiran Islam 
Kontemporer Tentang Isu Isu Global, Jakarta: Paramadina, 2001.  
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2) M Deden Ridwan (ed), Melawan Hegemoni Barat Ali Syari’ati 
dalam Sorotan Cendekiawan Indonesia, Jakarta: PT Lentera 
Basritama, 1999. 
3) Yuval Noah Harari, 21 Lessons for the 21st Century, Terj Haz 
Algebra, Manado: CV. Global Indo Kreatif, 2018. 
4) Yuval Noah Harrari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, Terj 
Yanto Mustofa, Tangerang Selatan: PT Pustaka Alfabet, 2018. 
5) Zainal Abidin, Filsafat Manusia: Memahami Manusia Melalui 
Filsafat, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017. 
Beberapa sumber data sekunder lainya yang tidak disebutkan oleh 
peneliti berupa buku, jurnal dan makalah yang berkaitan dengan filsafat 
manusia Ali Syari’ati. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data bermaksud untuk penelusuran literatur primer 
dan literatur sekunder yang memiliki keterkaitan serta relevansi  pada objek 
penelitian. 
Pertama peneliti mengumpulkan literatur yang bersangkutan  
dengan Ali Syari’ati tentang filsafat manusia bai berupa data primer maupun 
sekunder dari buku, artikel, jurnal, makalah dan sumber lainya. Data-data 
yang telah didapatkan kemudian dirangkum, dipilah dan dipilih pada hal-
hal pokok yang difokuskan pada penelitian ini. 
Setelah dilakukan merangkum data, peneliti akan melanjutkannya 
dengan klasifikasi data, yaitu pengelompokan data berdasarkan ciri khas 
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masing-masing sesuai objek formal peneliti, sehingga dalam proses data 
ketika terdapat data yang kurang relevan dapat disampingkan agar tujuan 
penelitian dapat terfokus. 
Setelah dilakukan klasifikasi data maka dilanjutkan dengan 
kategorisasi data atau penyusunan hasil klasifikasi data dalam suatu system 
sesuai peta permasalahan penelitian, sehingga dapat tersusun secara 
sistematis sesuai peta masalah penelitian dan sistematis untuk mendapatkan 
hubungan antar satu unsur dengan unsur lainya.36 
3. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian diperlukan guna mengolah data-data 
yang telah dikumpulkan. Adapun teknik-teknik pengolahan data berupa 
metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Metode Analisis Isi 
Metode analisis isi digunakan untuk mengulas isi dari sebuah 
dokumen, baik berupa buku, journal dan artikel.37 Dalam penelitian ini 
data yang menjadi sumber primer adalah buku Tugas Cendekiawan 
Muslim karya Ali Syari’ati. Melalui metode ini peneliti akan 
menganalisa sumber data primer guna mendapatkan pemahaman yang 
mendalam tentang pemikiran filsafat manusia Ali Syari’ati melalui 
tema-tema dalam buku yang sudah dipilah. 
b. Metode Kesinambungan Historis  
                                                          
36 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Interdisipliner Bidang Sosial, Budaya, Filsafat, 
Agama dan Humaniora, (Yogyakarta: Paradigma, 2012), h. 176-177. 
37 Siti Nurlaili, dkk, Buku Panduan Skripsi, (Sukoharjo: FUD Press, 2016), h. 30. 
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Metode kesinambungan historis digunakan untuk melihat benang 
merah pemikiran tokoh, baik berhubungan dengan lingkungan 
historisnya maupun orang-orang yang mempengaruhinya selama dalam 
perjalanan hidupnya. Serta menerjemahkan konteks pemikiran tokoh 
zaman dahulu dengan diterjemahkan ke dalam terminologi dan 
pemahaman yang aktual dan kekinian.38 
c. Metode Verstehen 
Metode Verstehen diterapkan untuk mengetahui objek penelitian 
melalui insight, einfuehlung (emosi) serta empati39 dalam menangkap 
dan memahami pemikiran Ali Syari’ati. 
d. Metode Interpretasi  
Penggunaan metode interpretasi ini karena sebelumnya telah 
diterapkan metode verstehen. Metode interpretasi sebagai metode 
menerangkan filsafat manusia dari Ali Syari’ati serta menampilkan 
kembali dalam bentuk bahasa yang susunan dan strukturnya 
kemungkinan memiliki perbedaan.40 
H. Sistematika Pembahasan 
Bab pertama adalah pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah, 
rumusah masalah yang nanti akan dibahas dalam skripsi, tijian penelitian dan 
sistematika pembahasan, bab ini merupakan pengantar untuk mempermudah 
memahami pembahasan penelitian yang akan dikaji. 
                                                          
38 Siti Nurlaili, dkk, Buku Panduan Skripsi, h.  28-29. 
39 Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdisipliner, h. 166. 
40 Ibid, h. 171. 
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Bab kedua peneliti menjelaskan tentang biografi Ali Syari’ati, berupa: 
riwayat hidup, pengaruh guru dan murid Ali Syari’ati, kondisi sosial-politik 
pada masa Ali Syari’ati dan karya-karya Ali Syari’ati. 
Bab ketiga mendeskripsikan  pengertian filsafat manusia, asal usul 
manusia, tahapan-tahapan menjadi manusia serta penghalang-penghalangnya 
dalam pemikiran Ali Syari’ati, dan menjelaskan realitas sekarang sebagai 
acuan dimasa depan. 
Bab Keempat merupakan pembahasan inti dalam penelitian ini yang 
akan mengalanalisa filsafat manusia Ali Syari’ati dan keadaan sosial masa 
sekarang sebagai acuan menentukan dimasa depan untuk mereaktualisasikan 
filsafat manusia Ali Syari’ati. 
Bab kelima sekaligus bab terakhir atau penutup yang berisi kesimpulan 
dan saran terhadap permasalahan yang telah dibicarakan. 
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BAB II 
BIOGRAFI ALI SYARI’ATI 
 
A. Riwayat Hidup 
Ali Syari’ati adalah anak pertama Muhammad Taqi dan Zahra, lahir 
pada 24 November 1933M di Mazinan, sebuah desa dekat Mashhad di timur 
laut Khurasan. Besar dalam keluarga yang taat beragama dan masih kental 
dengan tradisi. Ayahnya adalah seorang guru besar terkenal di Iran dan tokoh 
terkemuka dalam membawa kembali pemuda Iran yang terpelajar  kepada iman 
dan Islam.1 
Apabila dilihat dari silsilah keluarga, Ali Syari’ati bukanlah keturunan  
rakyat biasa, karena ia bisa memperoleh pendidikan yang layak, bisa 
mengelilingi dunia dan sekolah di tempat yang elite. Meski demikian, Ali 
Syari’ati tidak merasa bangga dengan kemewahan dan tidak betah hidup 
berlebihan di tengah rakyat yang menderita.2 Oleh karena itu, kesulitan rakyat 
dirasakan dengan sungguh-sungguh yang kemudian mencari solusinya. 
Pada masa kecil, ia lebih gemar membaca buku sastra daripada bermain 
seperti anak pada umumnya. Kegemaran yang berlanjut hingga masa 
remajanya.3 Tahun pertama di sekolah menengah atas, ia asyik membaca buku-
buku filsafat, sastra, syair, ilmu sosial dan studi keagamaan di perpustakaan 
                                                          
1 M Ridwan Deden (ed), Melawan Hegemoni Barat Ali Syari’ati dalam Sorotan 
Cendekiawan Indonesia, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 1999), h. 80. 
2 Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam & Masyarakat Modern “Teori, Fakta, dan Aksi 
Sosial”, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2010), h. 147. 
3 Ali Syari’ati, Do’a, Tangisan dan Perlawanan “Pemikiran Alexis Carrel dan Imam Ali 
Zaenal Abidin”, Terj Musa Kazhim, (Yogyakarta: Jaringan Aktivis Filsafat Islam, 2002), h. 14. 
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pribadi milik ayahnya yang memiliki koleksi 2000 buku. Setelah 
merampungkan sekolah, karena ia mencintai profesi mengajar, ia masuk 
perguruan tinggi pelatihan para guru. Pada saat ini ia memulai kariernya sebagai 
penulis dengan karya Mazhab Jalan Tengah (Maktab-e Vasita).4 Pada waktu 
yang sama Ali dan ayahnya bergabung dalam Gerakan Penyembah Tuhan 
Sosialis serta mengikuti gerakan nasionalisme yang dipimpin oleh Perdana 
Menteri Muhammad Mushadiq. Gerakan ini mencapai puncaknya dengan 
menjadi Liga Kemerdekaan Rakyat Iran tahun 1953. Akan tetapi, gerakan ini 
gagal dan sebagai konsekuensinya Ali Syari’ati bersama ayahnya dipenjara di 
rumah tahanan Qazil Qala’ah, Teheran selama 8 bulan karena dianggap 
mengancam rezim Syah Reza Pahlevi.5 
Setelah bebas, pada tahun 1956, Ali Syari’ati melanjutkan studinya di 
Fakultas Sastra Universitas Masyhad sambil bekerja sebagai guru. 
Pemikirannya semakin berkembang di sini dengan benturan pendapat dan 
dorongan gurunya untuk mengembangkan jalan pikirannya sendiri. Aktif di 
kelas maupun kuliah yang dihadirinya.6 Bakat, pengetahuan dan kesukaannya 
kepada sastra menjadikannya populer di kalangan mahasiswa dan bertemu 
dengan Puran-e Syariat Razavi, yang kemudian menjadi istrinya. Prestasi 
akademis  di Universitas membuatnya mendapat beasiswa studi di luar negeri.7 
                                                          
4 Ali Syari’ati, Sosiologi Islam Pandangan Dunia Islam dalam Kajian Sosiologi untuk 
Gerakan Sosial Baru, Terj Arif Mulyadi, (Yogyakarta: Rausyan Fikr Institute, 2011), h. 18-19. 
5 Faiq Tobroni, “Pemikiran Ali Syari’ati dalam Sosiologi (Dari Teologi Menuju Revolusi)”, 
dalam Journal Sosiologi Reflektif Vol. 10, No. 1, (Oktober 2015), h. 243. 
6 Ali Syari’ati, Manusia & Islam Sebuah Kajian Sosiologi, Terj Ashar R W, (Yogyakarta: 
Cakrawangsa, 2017), h. 14. 
7 Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam & Masyarakat Modern “Teori, Fakta, dan Aksi 
Sosial”, h. 148. 
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Pada april 1959, Ali Syari’ati pergi ke Paris untuk melanjutkan studinya 
di Sorbonne, sendirian tanpa istri dan anaknya yang baru lahir bernama Ehsan. 
Setahun kemudian mereka ikut bergabung dengan Ali Syari’ati selama di Paris.8  
Dia berkenalan dengan buku-buku yang tidak tersedia di Iran dan memperoleh 
gagasan langsung dari berbagai aliran pemikiran sosial yang mencerahkan, 
yang mempengaruhi pandangan hidup dan wawasannya mengenai dunia. Ali 
Syari’ati mempelajari karya-karya para filsuf, ilmuwan dan penulis seperti 
Henry Bergson, Albert Camus, Jean Paul Sartre, Schwartz, Che Guevara9 para 
sosiolog seperti Gurvitch dan Berque, serta para islamolog seperti Louis 
Massignon. Ketertarikannya terutama pada studi-studi Islam dan sosiologi. 
Aliran sosiologi Perancis yang analitis dan kritis meninggalkan kesan yang luar 
biasa baginya. Namun ketertarikan ini selama beberapa waktu, visi sosialnya 
sendiri merupakan gabungan gagasan dan tindakan. Dia tidak yakin dengan 
posivisme dan marxis murni, baginya ini tidak mampu memahami atau 
menganalisis realitas-realitas dunia nonindustrialisasi yang dinamakan “Dunia 
Ketiga”.10  
Sekian banyak tokoh Perancis yang sangat mempengaruhi pemikiran 
Ali Syari’ati adalah Alexist Carrel. Bahkan Ali Syari’ati pernah menerjemah 
dan mengembangkan karyanya yang berjudul de Prayer kedalam bahasa Arab 
dengan judul al-Du’a. Diantara tokoh pemikir  eksistensialisme yang cukup 
                                                          
8 Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam & Masyarakat Modern “Teori, Fakta, dan Aksi 
Sosial”, h. 148. 
9 Faiq Tobroni, “Pemikiran Ali Syari’ati dalam Sosiologi (Dari Teologi Menuju Revolusi)”, 
h. 243. 
10 Ali Syari’ati, Sosiologi Islam Pandangan Dunia Islam dalam Kajian Sosiologi untuk 
Gerakan Sosial Baru, h. 22-23. 
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mempengaruhi pemikiran Ali Syri’ati adalah Jean Paul Sartre, Soren Abeye 
Kierkegard dan Nikholas Bordayev. Selain itu Ali Syari’ati juga banyak 
mengkaji pemikiran Marxisme yang sedang familiar pada masa itu di dunia.11 
Ali Syari’ati tinggal di Paris bertepatan dengan periode revolusi 
Aljazair. Tentang nasib sekelompok umat Islam yang sudah seabad lebih 
menderita dalam belenggu imperialis dan sedang melancarkan jihad mereka, 
hidup atau mati. Secara seksama Ali Syari’ati mempertahankan dan 
mempelajari apa yang sedang berlangsung di Aljazair. Dia selalu ada dalam 
perjuangan anti-imperialis umat Islam di mana pun juga dan dia merasa turut 
bertanggungjawab atas nasib mereka.12 Setelah beberapa waktu singkat 
berhembus angin kemerdekaan, tirani dan represi muncul kembali. Penahanan 
dan pengadilan kembali marak, hukuman penjara dalam waktu lama diberikan 
dan siksaan biadab dijalankan. Ali Syari’ati ikut di penjara karena memberikan 
ceramah kepada pelajar revolusioner.13 Singkatnya, periode studi Ali Syari’ati 
di Perancis ditandai oleh refleksi dan aktifitas terus menerus, dan mewujudkan 
salah satu pemikiran yang paling berpengaruh di antara orang-orang Iran di luar 
negeri. 
Pada tahun 1964, Ali Syari’ati pulang bersama anak dan istrinya ke Iran. 
Dia membawa hadiah berharga untuk masyarakat Iran yaitu suatu pendekatan 
terhadap agama yang sama sekali baru dan juga bertekad bulat untuk melakukan 
                                                          
11 Sabara, “Pemikiran Teologi Pembebasan Ali Syariati”, dalam Jurnal Al-Fikr Vol. 20, 
No. 2, (September 2016), h. 215. 
12 Ali Syari’ati, Manusia & Islam Sebuah Kajian Sosiologi, h.16. 
13 Ali Syari’ati, Sosiologi Islam Pandangan Dunia Islam dalam Kajian Sosiologi untuk 
Gerakan Sosial Baru, h. 28. 
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jihad, dengan senjata logika dan dalam kerangka ajaran yang hak. Namun 
setibanya di Bazargan, dia ditahan (dianggap terlibat dalam politik dan 
pertentangan selama di Perancis yang membahayakan Rezim Syah di Iran) 
dihadapan istri dan anaknya dan langsung di penjarakan. Lama dia tidak 
diperbolehkan bertemu dengan ayahnya. Setelah keluar dari penjara, dia 
diharuskan bekerja beberapa tahun sebagai guru di berbagai sekolah menengah 
dan sekolah tinggi pertanian. Beginilah cara Iran menyambut kedatangan Ali 
Syari’ati, tidak peduli gelar Doktor dan hadiah yang dibawanya.14 
Sepanjang hidupnya, tanah-airnya menjadi penjara baginya yang 
membuatnya merasakan kesunyian, kesengsaraan dan segala macam tekanan. 
Pada waktu yang sama hal ini membuatnya lebih tangguh untuk melanjutkan 
perjuangan. Setelah beberapa tahun, tanpa pengajuan Ali Syari’ati diangkat  
menjadi pengajar di Universitas Masyhad, entah secara kebetulan atau karena 
kekeliruan. Mulailah dia untuk mengabdi memberikan bimbingan langsung 
kepada generasi muda dan para mahasiswa dari berbagai fakultas dan mereka 
bangga menjadi muridnya. Namun pihak kampus tidak senang dengan hal itu, 
pandangan sempit, picik, kecemburuan dan kedengkian menyatu untuk 
memasang rintangan terhadapnya.15 
Hal tersebut menyebabkan Ali Syari’ati dipindahkan ke Teheran 
(1967M) dan mengajar di Institut Houssein-e Ershad. Secara cepat dia dikenal 
dan disenangi di sini karena kuliahnya yang tajam dan berani. Melihat gelagat 
                                                          
14 Ali Syari’ati, Manusia & Islam Sebuah Kajian Sosiologi, h. 22-23. 
15 Ali Syari’ati, Sosiologi Islam Pandangan Dunia Islam dalam Kajian Sosiologi untuk 
Gerakan Sosial Baru, h. 31. 
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ini akhirnya dia dilarang untuk memberikan kuliah, yang ditandai dengan 
ditutupnya Institut Houssein-e Ershad pada tahun 1973. Penjara kembali 
mengurungnya untuk ke sekian kali. Akan tetapi, dengan berbagai tekanan dari 
dunia Internasional terhadap penguasa Iran, terutama petisi yang dilakukan oleh 
para intelektual Paris dan Aljazair, dia pun kemudian dibebaskan pada 20 Maret 
1975, tetapi harus menjalani sebagai tahanan rumah selama dua tahun.16 
Kebebasan yang masih dalam bayang-bayang baik polisi maupun agen 
rahasia Iran menghiasi kehidupan Ali Syari’ati, terutama oleh SAVAK 
sehingga kegiatannya menjadi terhambat. Tekanan yang dirasakannya membuat 
Ali Syari’ati mengambil keputusan untuk meninggalkan Iran menuju Inggris 
pada Mei 1977. Tiga pekan kemudian, tepatnya 19 Juni 1977 Ali Syari’ati 
terbunuh secara misterius di rumah kerabatnya dan dimakamkan di 
Damaskus.17 
B. Karya-Karya Ali Syari’ati 
Ali Syari’ati sebagai seorang cendekiawan muslim, sudah pasti 
memiliki karya, baik pembahasan terkait dunia keislaman maupun yang 
berhubungan dengan problematika dunia Internasional. Banyak karya Ali 
Syari’ati yang ditulis sebagai bahan kuliah dan ceramah-ceramah yang 
dipersiapkan sebelumnya. Banyak dari karya tulisnya yang berserakan dimana-
mana, yang akhirnya dapat dibukukan dan diterbitkan dalam jumlah puluhan 
ribu eksemplar. Semua tulisan Ali Syari’ati bersumber pada kejujurandan hasrat 
                                                          
16 Mashadi, “Pemikiran dan Perjuangan Ali Syari’ati”, dalam Journal Al-Ulum Vol. 11 No. 
1, (Juni 2011), h. 123. 
17 Ibid, h. 123-124. 
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terhadap apa yang dipandangnya bisa diterima oleh masyarakat. Adapun karya-
karyanya sebagai berikut18: 
 Abu Dhar Ghaffari, terjemahan 
 Ad-Du’a 
 Alawi Shi’ism and Safavi Shi’ism, ceramah di Husainiyah Irsyad 
 Al-Ummah wa Al-Imamah 
 Existensialisme, ceramah di Universitas Nasional  
 Man in Modern Civilization, pelajaran di Fakultas Sastra, Masyhad 
 On The Sosiology of Islam 
 Religion vs Religion 
 The Four Prisons of Man, ceramah di Sekolah Tinggi Ilmu Pendidikan  
 Tugas Cendekiawan Muslim  
 Dll 
  
                                                          
18 Ali Syari’ati, Sosiologi Islam Pandangan Dunia Islam dalam Kajian Sosiologi untuk 
Gerakan Sosial Baru, h. 43-47. 
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BAB III 
FILSAFAT MANUSIA ALI SYARI’ATI 
 
A. Pengertian Manusia 
Seperti hal yang mustahil untuk bisa memahami manusia secara tepat, 
logis dan mendalam. Terdapat banyak pendefinisian yang berbeda sejalan 
dengan teori-teori ilmiah yang dimiliki oleh berbagai madzhab filsafat dan 
keyakinan keagamaan yang dianut manusia. Seperti komunisme dan 
kapitalisme yang memiliki titik pembeda dalam melihat manusia dari realitas 
kehidupan material dan ekonomisnya.1 Keyakinan Anaxemander pada abad ke-
6 SM dengan teorinya Sakerdotal Genesis yang menjelaskan bahwa makhluk-
makhluk hidup diciptakan sesuai dengan jenisnya.2 
Sementara itu, ilmu pengetahuan pun belum juga mampu 
mengungkapkan berbagai dimensi tentang manusia ini, dalam istilah Alexis 
Carrel “derajat keterpisahan manusia dari dirinya, berbanding terbalik dengan 
perhatiannya yang demikian tinggi terhadap dunia yang ada di luar dirinya”. 
Alexis Carrel menyebut manusia sebagai makhluk yang misterius.3 Manusia 
senantiasa berkembang dan berubah sesuai dengan keinginannya. Hanya 
manusia yang mampu membuat peristiwa, mengejar impian  atau melakukan 
                                                          
1 Ali Syari’ati, Do’a, Tangisan & Perlawanan (Pemikiran Alexis Carrel Dan Imam Ali 
Zainal Abidin), Terj Musa Kazhim, (Yogyakarta: Jaringan Aktivis Filsafat Islam, 2002), h. 46. 
2 Maurice Bucaille, Asal-Usul Manusia Menurut Bibel, Al-Quran, Sains, (Bandung: 
MIZAN, 1999), h. 39. 
3 Ali Syari’ati, Humanisme “Antara Islam & Mazhab Barat”, Terj Afif Muhammad, 
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 37. 
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nilai, karena manusia diberikan kemerdekaan atas dirinya sendiri. Kenyataan 
ini sekaligus menunjukkan bahwa sejarah tidak boleh dipahami atau ditafsirkan 
sebagai perubahan semata-mata, melainkan harus dilihat dari sesuatu yang 
substansial.4 
Masalah manusia adalah yang paling penting dari segala masalah. 
Peradaban dewasa ini telah mendasarkan fondasi agamanya pada humanisme. 
Akar-akar yang berasal dari Athena sebagai reaksi keras terhadap filsafat 
skolastik dan agama pada abad pertengahan. Menurut Ali Syari’ati proses 
penciptaan Adam memiliki sifat humanisme yang mendalam. Penciptaan 
Adam yang merupakan simbol manusia dalam kitab-kitab suci Islam, di mana 
Islam merupakan kulminasi dan perfeksi, diceritakan dalam bahasa simbolik. 
Pada awalnya Tuhan memberitahu para malaikat bahwa Dia ingin 
menciptakan wakil-Nya di atas bumi. Betapa mulia nilai manusia sebagai 
pengganti-Nya di atas bumi, Tuhan menganugerahkan status spiritual tertinggi 
bagi manusia dan dengan demikian mempercayakan padanya misi suci di alam 
raya ini.5 Manusia mengemban misi suci untuk mewakili Tuhan dan 
mencerminkan kualitas-kualitas-Nya di atas bumi. Ada sifat pencipta yaitu, 
Dialah yang menciptakan segala sesuatu di atas bumi. Ada sifat berkehendak 
yaitu, dunia bergerak dan dibimbing melalui keinginan-Nya. Sifat yang lain 
                                                          
4 Daliman, Manusia dan Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), h. 9-10. 
5 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, Terj M. Amien Rais, (Jakarta: Rajawali, 1987), 
h. 4-6. 
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ialah sifat yang mengatur eksistensi dan yang memiliki pandangan dan 
kesadaran absolut ke seluruh alam.6 
Sifat kesucian khas yang dikaruniakan kepada manusia membuat 
malaikat bertanya “apakah Tuhan akan menciptakan makhluk yang akan 
menumpahkan darah, berbuat kejahatan, menebarkan kebencian dan balas 
dendam?” kemudian Tuhan menjawab “Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui.” Mulailah manusia diciptakan sebagai wakil dan khalifah-Nya, dari 
tanah atau lumpur (bentuk yang paling rendah) dan Roh-Nya (betuk yang 
paling mulia).7 Lumpur dalam bahasa manusia merupakan simbol kerendahan, 
kenistaan dan kekotoran. Sedang Tuhan dalam bahasa manusia adalah simbol 
kesempurnaan dan kesucian. Sebagai gabungan dari lumpur dan Roh suci, 
manusia telah diciptakan menjadi makhluk dua dimensional, dengan dua arah 
dan kecenderungan. Pertama, menuju ke arah stagnasi, ke dasar hakekatnya 
yang rendah di mana seluruh dorongan dan gerak kehidupannya akan 
membeku, terbenam pada hakikatnya yang hina. Kedua, dimensi manusia yang 
lain yaitu dimensi spiritualnya, cenderung naik ke puncak spiritual tertinggi 
(zat yang Maha Suci).8 
Manusia adalah makhluk dua unsur yang kontradiktif, dengan dua 
kutub saling berseberangan yang dimilikinya. Pada hakekatnya dua kutub itu 
memungkinkan manusia untuk memiliki kebebasan memilih antara dua pilihan 
yaitu, kutub kehinaan dan kutub kesucian, yang keduanya ada pada dirinya. 
                                                          
6 Ali Syari’ati, Agama Versus “Agama”, Terj Afif Muhammad, (Bandung: Pustaka 
Hidayah, 1994), h. 29. 
7 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 6-7. 
8 Ibid, h. 8. 
32 
 
 
 
Perjuangan dan peperangan terus-menerus yang dilakukan oleh kedua kutub 
itu dalam diri manusia akhirnya akan memaksa manusia untuk memilih salah 
satu kutub tersebut yang akan menentukan nasibnya. 
Setelah terciptanya manusia, Allah kemudian mengajarkan nama-nama 
kepadanya. Setiap orang atau penafsir dapat mengutarakan pendapatnya 
masing-masing tentang hal tersebut. Terlepas dari mana tafsir itu berasal, Islam 
sangat menjunjung tinggi intelektualitas. Allah kemudian menyuruh para 
malaikat untuk sujud kepada manusia. Bentuk humanisme yang sangat 
mendalam, di mana Islam tidak membeda-bedakan makhluk Tuhan 
berdasarkan dari rasnya melainkan dari tingkat intelektual, kemampuan 
berfikir (iradah) yang telah dikaruniakan.9 
Allah menyatakan bahwa manusia dapat menjadi makhluk termulia di 
antara makhluk-makhluk lain. Suatu hal menarik bahwa hanya manusia yang 
mau menerima untuk menjadi pemegang dan pengemban amanah Tuhan. Maka 
jelaslah bahwa manusia memiliki keistimewaan dan keunggulan lain yang 
menjadikannya makhluk superior.10 Demikianlah manusia bukan hanya 
sekedar khalifah Tuhan di bumi, melainkan juga amanat-Nya. Menurut 
Maulana Jalal al-Din Rumi, amanat ini memiliki kehendak bebas (free will) 
manusia.11 
                                                          
9 Ali Syari’ati, Manusia & Islam Sebuah Kajian Sosiologi, Terj Ashar R W, (Yogyakarta: 
Cakrawangsa, 2017), h. 95. 
10 Ali Syari’ati, Ummah dan Imamah, Terj Afif Muhhamad, (Bandung: Pustaka Hidayah, 
1995), h. 120-121. 
11 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, Terj M. Amien Rais, h. 11. 
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Sebagai makhluk dua-dimensional, yang dikaruniai misi suci yang 
agung agar dilaksanakannya di bumi, manusia membutuhkan agama yang 
dapat memelihara antara kutub keakhiratan dan kutub keduniaan. Disinilah 
keunggulan Islam, manusia dalam Islam tidak dipandang tanpa daya dihadapan 
Tuhan dan manusia membutuhkan agama untuk menjaga keseimbangan dua-
dimensinya. 
B. Dua Arus Kecenderungan Manusia 
Ali Syari’ati memiliki konsep tentang penciptaan manusia yang terdiri 
dari dua unsur yang kontradiktif, yaitu lempung yang melambangkan stagnasi 
atau kerendahan dan ruh Tuhan yang menyimbolkan bagian paling suci dari 
Tuhan yang terdapat pada setiap manusia. Terjadi peperangan dalam diri 
manusia antara kerendahan dan kesucian, yang menentukan ke arus mana 
manusia mengalir. Dua arus kecenderungan manusia yaitu, basyar dan insan.12 
1. Basyar 
Menurut penjelasan Ali Syari’ati Basyar adalah makhluk yang 
sekedar berada (being). Manusia dalam arusnya sebagai basyar tidak 
akan mengalami perubahan, ia akan tetap menjadi makhluk berkaki dua 
berjalan tegak di muka bumi. Secara demikian manusia memiliki 
definisi yang sama sepanjang zaman terdiri dari karakteristik, biologi, 
fisologi dan psikologi. Dilihat dari proses penciptaan manusia yang 
salah satunya adalah lempung, maka unsur lempung ini lebih cenderung 
                                                          
12 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 63-64. 
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ke arus  basyar. Tingkat basyar dalam kemanusiaan oleh karena itu 
dianggap sebagai sesuatu yang rendah. 
“belajar dari perbuatan-perbuatan nista, maka akan ternyata bahwa 
ia bahkan merupakan makhluk yang lebih inferior, tidak jauh 
berbeda dari kera,nenek moyangnya yang utama muncur 
dipermukaan bumi sekitar lima puluh ribu tahun silam. Hanya 
pakaian, makanan dan tempat tinggal serta senjatanya saja yang 
sudah berubah, bukan jenis-jeinis maupun kondisinya serta 
hakikatnya yang rendah. Gengis Khan yang memerintah suatu suku 
yang buas, atau para kaisar masa lalu, yang menguasai imperium 
dan peradaban besar, sesungguhnya tidak jauh berbeda dengan 
para penguasa modern di dunia dewasa ini. Perbedaan sau-satunya 
adalah bahwa penguasa-penguasa masa lalu tidak memiliki 
persenjataan modern yang ampuh, yaitu alat-alat dan metode 
pembunuhan massal dan pemusnahan cepat, karena mereka 
memang hidup pada dunia yang belum maju. Penguasa masa lalu 
tidak ragu-ragu mengatakan bahwa mereka sengaja ingin 
membunuh. Penguasa-penguasa modern yang berperadaban juga 
telah melakukan pembunuhan, akan tetapi mereka melakukanya 
demi perdamaian. Hanya retorika pidato, penipuan, pengelabuhan 
dan raionalisasi sajalah yang telah berubah begitu halus, tetapi 
esensi kemanusiaan ternyata sama saja.”13 
 
Beberapa bentuk pengejawantahan basyar pada bentuknya yang 
sudah pasti, manusia yang dalam dimensi fisisnya tidak berubah-ubah. 
Manusia yang selalu dalam kerendahan dan stagnasi. 
2. Insan 
Manusia dalam esensinya, sebagai suatu kebenaran yang tinggi, 
terdiri dari kualitas-kualitas ideal yang setiap manusia harus memiliki 
semangat untuk berusaha mencapainya. Kualitas ini sayang tidak 
terdapat dalam taraf basyar, namun setiap manusia bisa untuk 
menciptakanya dalam diri kita bersamaan dengan kemauan untuk 
                                                          
13 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 67-68. 
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bergerak ke taraf men-jadi atau menyempurnakan. Menjadi (becoming) 
adalah bergerak, maju, mencari kesempurnaan, merindukan keabadian, 
tidak pernah menghambat dan menghentikan proses terus menerus ke 
arah kesempurnaan, inilah yang dinamakan taraf insan.14 Manusia 
mampu mencapai taraf ini karena di dalam unsur kerendahan terdapat 
unsur kesucian atau kemuliaan yaitu ruh Tuhan. 
Unsur roh Tuhan yakni sebagai sebutan untuk bagian terhormat yang 
terdapat dalam perbendaharaan bahasa manusia, suatu konsep terluhur 
sepanjang akal fikiran manusia harus menjadi azas melajunya 
kemanusiaan, senantiasa dalam proses mengalir dalam arus 
kebebasan.15 Azas menjadi menunjukan gerak evolusi tanpa henti dari 
manusia ke arah Yang Tanpa Batas. Kata “ilaihi” pada asalnya berarti 
kepadaNya, dan ini adalah gagasan pokok Ali Syari’ati tentang 
menjadi; yakni bergeraknya manusia secara permanen ke arah Tuhan, 
ke arah kesempurnaan ideal.16 Inilah definisi manusia dalam keadaanya 
menjadi (insan). 
C. Sifat Manusia dalam Proses Menjadi 
Manusia dalam keadaannya menjadi atau proses manusia berusaha 
menjadi memiliki tiga sifat yang saling berkaitan: kesadaran diri, kemauan 
bebas dan kreativitas. Bila manusia mempunyai sifat-sifat yang lain, maka itu 
                                                          
14 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 67-68. 
15 Ali Syari’ati, Manusia & Islam Sebuah Kajian Sosiologi, h. 94. 
16 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 69. 
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hanya derivasi atau sifat turunan dari tiga kualitas pokok di atas.17 Ketiga 
prinsip haruslah saling melengkapi dalam suatu cara yang terpadu. 
1. Kesadaran Diri 
Descartes dalam suatu formula aku berfikir maka aku ada (cogito 
ergo sum) mendasarkan prinsip kesadaran yang pasti pada diri manusia 
yang berfikir.18 Pada suatu fakta bahwasanya manusia meragukan 
segalanya dan kemudian membuktikan eksistensi dirinya dengan 
mengatakan bahwa ia tidak dapat meragukan fakta yang sedang dia 
sangsikan. Inilah hal yang tidak dapat dipisahkan dariku, aku ada, ini 
sudah barang tentu selama aku berfikir.19 Andre Gide mengungkapkan 
eksistensinya pada perasaan “aku merasa, maka aku ada”. Sementara 
Albert Camus mendasarkanya kesadaran itu pada suatu bentuk yang 
lebih disengaja dan sadar “saya memberontak maka saya ada”. Inilah 
formula-formula dalam proses menjadi, akan tetapi formula terakhir 
yang memperlihatkan proses menjadi yang sangat dramatis.20 
Selama manusia hidup tanpa salah, ia justru tidak manusiawi. Hanya 
dengan memberontak kita menjadi manusia. Ketika ia mengetahui 
bahwa ditakdirkan tanpa salah dan tidak produktif di surga, maka ia 
memberontak dengan memakan buah yang dilarang. Buah ini bisa 
                                                          
17 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 69. 
18 Bertrand Russel, History of Western Philosophy and its Connection with Political and 
Social Circumstances from the Earliest Time to The Present Day, Terj Sigit Jatmiko dkk, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), h. 740. 
19 Harold H. Titus, Marilyn S. Smith dkk, Persoalan-Persoalan Filsafat, (Jakarta: PT Bulan 
Bintang, 1984), h. 79. 
20 M Deden Ridwan (ed), Melawan Hegemoni Barat Ali Syari’ati dalam Sorotan 
Cendekiawan Indonesia, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 1999), h. 88. 
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disebut sebagai buahnya pengetahuan, buahnya pemberontakan dan 
buahnya kesadaran. Demikianlah ia diusir dari surga dan diturunkan di 
muka bumi ini.21  
Manusia bukanlah makhluk yang terasing di dunianya, ia ada 
bersama dengan makhluk-makhluk yang lain dan tidak tertutup pada 
lingkunganya, akan tetapi hanya manusia yang mampu memiliki 
eksistensi dibandingkan dengan makhluk bernyawa lainya.22 
Keberadaan manusia di muka bumi menuntut manusia untuk 
menyendiri, mengasingkan diri sebagai mana konsep Sartre 
“delaissement”. Manusia akan menjadi sadar bahwa ia berbeda dengan 
makhluk lain karena dikaruniai kebebasan untuk memilih.  
2. Kemauan Bebas 
Manusia adalah satu-satunya makhluk yang memiliki kebebsan 
untuk memilih, bahkan manusia mampu untuk melawan instinknya 
sendiri, dengan alam, dengan masyarakat atau juga bertentangan 
dengan dorongan fisik dan psikologisnya. Kemampuan iradahnya atau 
kebebasannya dalam memilih itulah yang membantu manusia untuk 
mencapai taraf tertinggi dari proses menjadi manusia. Kemampuan 
iradahnya mampu untuk menakhlukan gerak keinginan biologisnya 
yang bersifat defensif. Kebebasan untuk tidak memilih kehidupan yang 
tenang, kesenangan, kemakmuran dan kemudahan justru sebaliknya 
                                                          
21 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 70. 
22 Sihol Farida Tambunan, “Kebebasan Individu Manusia Abad Dua Puluh: Filsafat 
Eksistensialisme Sartre”, dalam Journal Masyarakat & Budaya, Vol. 18, No. 2, (2016), h. 220-221. 
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mampu untuk memilih kehidupan membangkang  dan memberontak, 
kehidupan disiplin baja yang melawan keinginan-keinginan 
tubuhnya.23 
3. Kreativitas 
Kreativitas manusia atau daya ciptanya yang mampu menciptkan apa 
saja dalam berbagai bentuk dan berbeda ukuran. Kreativitasnya yang 
terwujud dalam eksistensi kreatifnya di dalam alam, sebagai suatu 
makhluk yang khas di muka bumi. Manusia lebih dari sekedar makhluk 
pembuat, ia juga sebagai makhluk pencipta karena manusia sadar 
bahwa tidak semua keingininanya disediakan oleh alam. Sepanjang 
manusia tetap tinggal pada eksistensinya dan bergerak maju, maka alam 
mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhanya. 
Manusia dikatakan bereksistensi atau berada di dunia ketika ia 
mampu keluar dalam dirinya sendiri dan berdiri untuk mengambil 
bagian dalam dunia. Dunia yang ada pada dirinya sendiri tidak dapat 
mewujudkan satu dunia, manusia pun kadang-kadang tidak dapat 
menyatu dengan dunia. Hal ini terjadi bila manusia dan dunia terseret 
keluar dalam dirinya, tenggelam dan didominasi oleh dunia. Manusia 
terseret dan tidak bereksistensi secara sungguh-sungguh, ia tidak keluar 
dalam dirinya sendiri dan menempatkan diri berhadapan dengan yang 
lain dalam dunia.24 Kecerdasan kreativitas manusia ditambah 
                                                          
23 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 72-73. 
24 Sindung Tjahyadi, “Manusia dan Historisnya Menurut Martin Heidegger”, dalam 
Journal Filsafat, Vol. 18, No. 1, (April 2008), h. 51. 
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kemampuan iradahnya menuntun manusia untuk menakhlukan alam 
selangkah demi selangkah, ia membangun suatu sistem industrial yang 
praktis.25 
Manusia dengan tiga sifat; kesadaran, kemauan bebas, kreativitas 
merupakan sifat-sifat dari Tuhan. Akan tetapi hanya manusia taraf insan 
sajalah yang hanya dapat menyesuaikan dengan sifat-sifat Tuhan serta menjadi 
wakilnya di bumi.  
D. Penjara Manusia 
Michel Foucault mengatakan bahwa penjara  pada awalnya selalu 
dikaitkan dengan tugas-tugas yang mengubah individu. Masyarakat cenderung 
menganggap penjara sebagai tempat pembuangan untuk para penjahat. Pada 
awalnya penjara merupakan sebuah institusi negara yang memiliki tugas untuk 
mengawasi, mengurung, merehabilitasi dan mendidik manusia.26 Dalam 
filsafat manusia Ali Syari’ati terdapat dua arus kecenderungan manusia yakni 
insan dan basyar. Basyar merupakan taraf terendah dalam tingkatan manusia, 
kemudian untuk menuju taraf yang lebih tinggi (insan) setiap manusia harus 
mampu untuk melewati hambatan-hambatan atau penjara manusia. Penjara 
dalam pengertian Ali Syari’ati bukanlah penjara yang berupa institusi negara, 
akan tetapi secara subtantif memiliki sifat yang sama (mengurung). 
Ali Syari’ati mengungkapkan terdapat empat penjara determinisme 
yang menjadi penghambat manusia untuk menuju ketingkat yang lebih 
                                                          
25 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 74. 
26 Michel Foucault, Power or Knowledge, Terj Yudi Santosa, (Yogyakarta: Bentang 
Budaya, 2002), h. 51-52. 
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sempurna yaitu, sifat dasar atau belenggu alam, sejarah, masyarakat dan ego. 
Namun dengan usaha yang tinggi manusia dapat membebaskan diri dari empat 
penjara dan mengubah dirinya dari tingkat makhluk biasa (being) ke manusia 
tingkat menjadi (becoming).27 Semakin baik manusia bergerak ke arah 
menjadinya, makin baik pula manusia mengungguli kekuatan-kekuatan 
determinisme. Selama manusia hanya mengurusi eksistensinya saja, ia akan 
terkurung dalam penjara. 
Ilmu dan teknologi dapat membantu manusia untuk membebaskan 
dirinya dari penjara-penjara itu. Berbagai macam kekuatan alam mampu 
dijinakkan oleh kemajuan ilmu dan teknologi. Seperti halnya dalam pertanian 
yang tidak bergantung lagi dengan hujan. Berbagai macam gangguan seperti 
kemarau, hama, banjir dan bencana lainnya dapat diatasi dan diawasi tentu 
dengan perkembang ilmu dan teknologi dewasa ini. Secara demikian alam 
bukan lagi merupakan suatu rintangan deterministik yang menghalangi 
kemajuan manusia.28 
1. Belenggu Alam 
Materialisme berpendapat bahwa kecerdasan dan substansi dari 
manusia berasal dari materi. Demikian halnya menandakan evolusi 
manusia tidak mampu menembus batas-batas materi. Pandangan ini 
tidak melihat sedikitpun akan evolusi metafisis di luar zat materialnya, 
memandang manusia dari ukuran material dan melihat manusia sebagai 
                                                          
27 M Deden Ridwan (ed), Melawan Hegemoni Barat Ali Syari’ati dalam Sorotan 
Cendekiawan Indonesia, h. 90. 
28 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 89. 
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binatang yang terbatas. Materialisme telah menjadi penghambat bagi 
manusia untuk melakukan peningkatan dari makhluk yang rendah.29 
Paham yang menjadikan manusia sebagai korban mulai muncul pada 
abad ke 18 hingga permulaan abad ke 19. Naturalisme berkeyakinan 
bahwa segala kehidupan berawal pada makhluk yang tidak memiliki 
kesadaran, yaitu alam dan manusia merupakan salah satu dari produk 
alam.30 Naturalisme menempatkan manusia sebagai makhluk yang 
paling maju di alam, akan tetapi  naturaslisme mensubordinasikan 
manusia di bawah alam.  
Ibn Khaldun mengatakan bahwa setiap kehidupan masyarakat 
didasarkan pada kondisi geografisnya. Menjadi seorang pemburu atau 
petani ditentukan oleh keadaan alam, tidak ada yang mampu 
mengingkari peranan alam dalam membentuk seorang manusia. demi 
menyambung hidupnya, manusia menunggu alam agar menurunkan 
hujan supaya bisa bercocok tanam. Pendapat ini mungkin benar jika 
ditempatkan pada sejarahnya masa lalu, akan tetapi tidak pada masa 
sekarang. Semakin maju manusia bergerak ke arah menjadinya, semakin 
baik ia mengungguli kekuatan-kekuatan dari belenggu alam.31 
2. Sejarah 
Aliran historisisme mempunyai sebuah anggapan bahwa manusia 
merupakan sebuah hasil dari sejarah. Historisisme beranggapan bahwa 
                                                          
29 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 76. 
30 Charles Kurzman (ed), Wacana Islam Liberal Pemikiran Islam Kontemporer Tentang 
Isu Isu Global, (Jakarta: Paramadina, 2001), h. 306. 
31 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 88. 
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dialah yang menentukan manusia, apa yang harus di tempuh dan 
bagaimana manusia harus mengarah. Sejarah Iran, Islam dan Syi’ah 
telah membentuk kepribadian Ali Syari’ati. Semisal hidup pada revolusi 
Perancis, tentu akan memiliki bahasa, sentimen dan karakter yang 
berbeda, oleh karena itu karakter manusia jatuh pada kehendak 
historisisme.32 Begitu pula alam membentuk warna kulit, sedangkan 
sejarah memilih membentuk warna jiwa. Pada kenyataanya, semua 
manusa dilahirkan dan dibesarkan di dalam masyarakat yang telah 
ditentukan dan dipola oleh sejarah.33 
3. Masyarakat 
Aliran sosiologi memiliki keyakinan bahwa lingkungan masyarakat 
dan tatanan sosial yang membentuk manusia. Apabila seseorang 
menjadi manusia yang murah hati, hal ini disebabkan oleh tatanan 
masyarakat yang feodalistik. Tetapi jika manusia itu haus uang dan 
sadar dagang, berarti ia dibesarkan dalam masyarakat borjuis. Apabila 
ia seorang penunggang kuda, kasar dan resah, itu menandakan bahwa ia 
hidup di lingkungan tribalistik. Adapun nanti timbul manusia dengan 
sifat yang lain, maka itu disebabkan karena ia telah dibesarkan dalam 
masyarakat yang lain. Lebih jauh lagi bahwa tatanan sosial dan 
hubungan-hubungan sosial dibentuk oleh hubungan-hubungan 
ekonomi, alat-alat produksi, barang-barang pabrik, hubungan antar 
                                                          
32 Charles Kurzman (ed), Wacana Islam Liberal Pemikiran Islam Kontemporer Tentang 
Isu Isu Global, h. 308. 
33 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 82. 
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kelas, tradisi; keyakinan dan praktek moral serta religi, upacara-upcara 
ibadah dan lain-lain.34 
Lingkungan sosial yang membentuk tindakan dan watak manusia 
sekarang atau masa depan, yang berarti bahwa seorang individu tidak 
dapat dimintai tanggung jawab atas tindakannya, yang baik maupun 
buruk. Aliran sosiologis menolak adanya peranan individu dalam 
membentuk nasibnya.35 Sosiologisme memiliki prinsip yang kuat 
bahwasanya seorang individu dibentuk oleh sekelompok masyarakat, 
bukan oleh dirinya sendiri sebagai individu. Menjadi manusia berarti 
melakukan pilihan, maka sosiologisme tidak mau menerima sebagai 
makhluk yang dapat bereksistensi menyatakan “keakuanya” dan 
individualitasnya. 
Manusia seringkali terombang-ambing dalam melakukan pilihan, 
bahkan tidak dapat memilih untuk dirinya sendiri. Sosiologisme 
berpendirian bahwa dilema seperti ini yang dialami oleh manusia 
merupakan ciptaan masyarakat. Ketika manusia dihadapkan dengan dua 
isu sosial yang berbeda, ia mulai ragu-ragu dan terombang ambing 
dalam kedua faktor tersebut. Sosiologisme menyatakan bahwa seorang 
yang ragu-ragu, apakah ia harus beragama atau tidak, apakah ia harus 
teis atau ateis, bukan karena ia dapat memilih salah satu, tetapi karena 
                                                          
34 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 82. 
35 Charles Kurzman (ed), Wacana Islam Liberal Pemikiran Islam Kontemporer Tentang 
Isu Isu Global, h. 309. 
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kedua faktor berlainan itu terdapat di dalam masyarakatnya. Polaritas 
masyarakat mampu untuk mempengaruhi alam berfikir manusia.36 
4. Ego 
Ego merupakan penjara terburuk, karena terdapat di dalam manusia 
itu sendiri. Ego inilah yang menjadikan penjara lainnya sia-sia, meski 
manusia sekarang memiliki pengetahuan dan kemampuan lebih 
dibandingkan dengan masa manapun sepanjang sejarah, namun sedikit 
manusia yang mengetahui tentang apa yang harus diperbuat. Manusia 
modern telah menemukan berbagai macam apa yang harus ia lakukan 
untuk menghadapi berbagai persoalan kehidupanya, namun ia belum 
mengetahui bagaimana caranya keluar dari penjara gelap dalam dirinya 
yang rendah.37 
Penjara ego memanglah jauh berbeda dari penjara yang lain, ego 
memenjara di dalam dirinya dan sulit untuk dicapai, karena tidak 
konkrit, tidak eksternal, tidak dapat diraba dan tidak tentu. Penjara yang 
lainnya dapat diketahui secara sadar karena berada di luar dirinya, 
seperti halnya manusia primitive yang harus bergantung pada perburuan 
karena dia menyadari bahwa hidupnya di sekitar hutan dan sungai. 
Menyadari bahwa manusia tidak dapat melawan daya tarik bumi karena 
tidak bisa terbang.38 Penjara yang lain memiliki batas-batas yang jelas 
                                                          
36 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 84. 
37 Ibid, h. 92-93. 
38 Ibid, h. 92-93. 
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berbeda dengan penjara ego yang batas-batas atau lokasinya tidak dapat 
dibuat petanya atau diukur. 
Terdapat beberapa prinsip umum yang mampu menggambarkan 
penjara ego:39 
a. Manusia memiliki kebutuhan. 
b. Manusia akan berusaha untuk memenuhi kebutuhanya agar 
memperoleh kenyamanan dalam hidup. 
c. Kenyamanan akhirnya berujung pada kesia-siaan. 
d. Perasaan sia-sia kemudian melahirkan pemberontakan. 
e. Pemberontakan akan berakhir pada asketisme dan subyektifitas. 
Maka dari itu jelaslah mereka terkungkung dalam determinisme 
mereka sendiri. Masyarakat borjuis sekarang ini telah mencapai jalan 
buntu, karena lebih menekankan hidupnya pada konsumsi dan 
materialisme. Penyebab manusia mencapai suatu absurditas yakni 
karena menekankan secara berlebihan pada cita-cita yang materialistik. 
Cita-cita yang telah menghasilkan lebih banyak frustasi dan kesia-
kesiaan daripada kepuasan yang sebenarnya.40 Selama manusia 
terpenjara oleh egonya, ia akan menjadi seorang pelomba yang pasti 
akan bangkrut. 
“ia tak ubahnya seperti seorang pangeran, seperti yang dilukiskan 
oleh Jaun Izula, yang berkilauan dengan emas, permata dan 
kendaraan bersenjata, akan tetapi di bawah gemerlapnya barang-
                                                          
39 Charles Kurzman (ed), Wacana Islam Liberal Pemikiran Islam Kontemporer Tentang 
Isu Isu Global, h. 313. 
40 Ibid. 
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barang tersebut sang pangeran menderita penyakit berat yang ia 
belum menemukan obatnya.”41 
Analogi sang pangeran dengan emas, permata dan dijaga oleh 
kendaraan bersenjatanya mengibaratkan manusia pada zaman modern, 
akan tetapi pada hakikatnya ia lebih lemah dan ringkih dari zaman-zaman 
sebelumnya. Pusat intelektual Eropa, di Cambridge dan Sorbonne 
melakukan perdagangan para kaum intelektual yang sangat pintar dalam 
suatu pelelangan untuk harga yang menjulang tinggi. Sesungguhnya 
mereka sendirilah yang menawarkan dirinya dihadapan kapitalis, agen-
agen korporasi dan perusahaan-perusahaan demi untuk mendapatkan 
uang. Sayang sekali manusia yang sangat cerdas ini secara moral sangat 
lemah, terikat oleh upah dan benda-benda materialistik lainya.42 Secara 
professional, sesungguhnya kaum intelektual ini mampu membantu 
masyarakat dalam memecahkan masalah dan berbagai rintangan 
kehidupan, akan tetapi manusia terlalu lemah untuk membebaskan diri 
dari penjara yang ada di dalam dirinya. Perlawanan untuk membebaskan 
dari penjara ini harulah dimulai dengan pemberontakan dari dimensi-
dimensi di dalam diri manusia. 
 
 
 
 
                                                          
41 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 95. 
42 Ibid, h. 96-97. 
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Gambar 3.1 
Skema Filsafat Manusia Ali Syari’ati 
 
Teori ini dikonsepsikan oleh Ali Syari’ati semasa ia hidup dengan 
melihat keadaan manusia dan sekitarnya. Manusia masih bergantung 
kepada alam, sebelum muncul teknologi-teknologi terbaru. Teknologi yang 
ada pada waktu itu hanya mampu menyentuh pada ranah fisik, serta 
penakhlukan-penakhlukan alam yang masih tradisonal, berbeda dengan 
kemajuan teknologi pada abad 21. Teknologi abad 21 mampu merambah ke 
segala kehidupan, mampu melakukan semua hal yang dilakukan oleh 
manusia, bahkan lebih baik dari manusia. Manusia abad 21 tidak bisa lepas 
dari teknologi, segalanya kini disandarkan kepada teknologi. 
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BAB IV 
MANUSIA DI ERA REVOLUSI TEKNOLOGI ABAD KE-21 
 
A. Sejarah Revolusi Teknologi 
Sebelum terjadinya revolusi teknologi, muncul terlebih dahulu 
kesepakatan agrikultural yakni manusia yang menyadari bahwa sedang 
mengeksploitasi binatang dan menundukan alam. Mereka mendasarkan 
perilaku atas nama agama, serta agama bertuhan mengatakan bahwasanya alam 
ini bukanlah sebuah kendali yang dipegang oleh makhluk-makhluk, melainkan 
sebuah teokrasi yang diperintah oleh sekelompok Tuhan.1 
Kesepakatan agrikultural mendatangkan kesengsaraan yang tak terperi. 
Semisal ada 20 serigala dan 100 kelinci dalam suatu ekosistem, apabila serigala-
serigala ini memburunya dan mendapatkan hasil yang berbeda karena kekuatan 
dari kerumunan serigala itu berfariatif maka dipastikan akan ada sebagian 
serigala yang kelaparan. Jika serigala memburu sampai habis dalam satu 
serangan dan mereka saling berbagi hasil perburuan sehingga mendapatkan 
jumlah yang sama, maka bisa dipastikan untuk keesokan harinya kerumunan 
serigala akan merasakan kelapasan massal, karena tidak memberi waktu kelinci 
untuk berkembang biak. Sama halnya ketika manusia membuang hubungan 
akrabnya dengan alam dan melesat maju menuju keserakahan dan keterasingan. 
                                                          
1 Yuval Noah Harari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, Terj Yanto Mustofa, 
(Jakarta: PT Pustaka Alfabet, 2018), h. 104. 
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Pertanian akan meningkatkan populasi secara cepat sehingga tidak ada lagi 
masyarakat pertanian yang kompleks yang bisa mempertahankan diri.2 
Tuhan memberikan jiwa abadi hanya kepada manusia, karena menurut 
keyakinan kesepakatan agrikultural nasib jiwa abadi adalah inti dari segenap 
kosmos. Sedangkan hewan-hewan dan tumbuhan lainya tidak memiliki jiwa 
maka mereka hanya dianggap sebagai pelengkap. Manusia dianggap superior 
menjadi puncak penciptaan sedangkan yang lain hanya sebatas inferior. 
Kesepakatan ini terjadi selama manusia mampu memberikan atau melakukan 
sesuatu sebagai gantinya kepada Tuhan, seperti halnya di Nepal para pemuja 
Dewi Gadhimai memberikan sesembahan 250.000 binatang. Nuh dalam 
peradaban Mesopotamia yang membangung Altar dan mengorbankan binatang 
dan burung-burung yang bersih kemudian dibakar sehingga aromanya tercium 
oleh Dewa.3 Tuhan memberi keselamatan pada pertanian dan sebagai gantinya 
manusia haru membagi hasil produksinya dengan Tuhan, demikianlah esensi 
dari kesepakatan agrikultural  
Relasi manusia dan Tuhan yang baik memberikan kelebihan makanan 
yang dihasilkan oleh kaum tani. Bersama teknologi transportasi yang baru, pada 
akhirnya menjadikan manusia semakin hidup berdempetan, desa-desa besar 
menjadi kota-kota kecil dan seiring berjalanya waktu menjadi kota-kota besar. 
Pada abad 18 akhir di Inggris produksi pertanian mengalami transformasi 
menyeluruh dengan tumbuhnya pasar-pasar perkotaan. Hampir semua 
                                                          
2 Yuval Noah Harari, Sapiens, Terj Darmaring Tyas Wulandari Palar, (Jakarta: PT 
Gramedia, 2018), h. 117. 
3 Yuval Noah Harari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, h. 106-107. 
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pekerjaan pertanian dilakukan oleh buruh upahan yang harus membanting 
tulang untuk menghidupi keluarganya. Permintaan yang terus meningkat, biaya 
transportasi yang berubah-ubah, persaingan, serta ketergantungan pada 
kebijakan Tuhan. 
Sejak tahun 1830 M dan seterusnya, produksi besi dan mesin mulai 
terindustrialisasi mengikuti tekstil dan mesin uap (yang ditemukan sejak tahun 
abad 18 akhir) mempengaruhi semua industri lainnya, merevolusi transportasi 
dan pertambangan. Produksi tidak lagi bergantung pada tenaga manusia dan 
binatang, melainkan berganti dengan mesin uap yang kecepatan produksinya 
bisa diatur sedemikian rupa. Pertumbuhan ini menyebabkan mesin mengambil 
alih tugas manusia dalam ranah fisik dan sehingga terjadi pembagian kerja. Para 
buruh kini bergeser kesektor jasa dengan menjadi operator mesin.4 
Pada abad 21 terlalu tradisional untuk membandingkan manusia dengan 
mesin uap. Revolusi saintitif pada abad 17 di Eropa sebagai bentuk lompatan 
besar, untuk kemajuan sains pada abad seterusnya. Sebuah usaha yang 
dilakukan Newton menemukan gaya gravitasi untuk membangun sebuah 
kosmologi baru. Style filsafat alam dengan membawa suatu visi cara berfikir 
yang baru, bahwa segalanya dapat dihitung dan diukur.5 Segalanya yang dapat 
diukur membuat teknologi kini menjadi semakin canggih. Perkembangan  
teknologi mesin yang dialiri dengan listrik digunakan untuk kegiatan produksi 
massal, kemudian muncullah komputer pada tahun 1970. Abad 21 kini 
                                                          
4 Hans Fink, Filsafat Sosial Dari Feodalisme Hingga Pasar Bebas, Terj Sigit Jatmiko, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 101-102. 
5 Husain Heriyanto, Revolusi Saintifik di Iran, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 2013), 
h. 187. 
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mengalami kemajuan yang sangat pesat, mulai dari teknologi sensor, 
interkoneksi dan analisis data memunculkan suatu gagasan baru untuk 
mengintergrasikan seluruh teknologi tersebut. Muncullah kemudian istilah 
revolusi industri 4.0 yang muncul pertama kali di Jerman pada saat 
dilaksanakan Hannover Fair pada tahun 2011.6 
Kemajuan juga terjadi pada ilmuan biologi, yang menyatakan bahwa 
setiap organisme adalah algoritma yang bisa direpresentasikan dalam 
matematika. Seperti rasa takut atau memang kecerdasan manusia sehingga lari 
menjauh ketika bertemu singa. Peristiwa ini dimaknai dengan pengalaman 
subjektif, akan tetapi ilmuan menyediakan penjelasan secara terperinci. Ketika 
seseorang melihat singa, sinyal-sinyal elektrik bergerak dari mata ke otak 
kemudian menstimulasi neuron-neuron tertentu yang bereaksi dengan 
menembakan sinyal-sinyal. Jika cukup neuron-neuron yang tepat 
menembakkan sinyal pada kecepatan yang cukup cepat, maka perintah dikirim 
ke kelenjar adrenal untuk membanjiri tubuh dengan adrenalin, jantung 
diperintahkan berpacu lebih kencang, sementara neuron-neuron dalam pusat 
pengendalian gerak (motorik) mengirim sinyal ke bawah, ke otot-otot kaki, 
yang mulai meregang dan berkontraksi, dan orang itu lari dari singa. 
Penggabungan antara biologi dan teknologi memunculkan teknologi baru yang 
dikenal dengan Artificial Intelegent (kecerdasan Buatan).7 
                                                          
6 Hoedi Prasetyo. Wahyudi Sutopo, “Industri 4.0: Telaah Klasifikasi Aspek dan Arah 
Perkembangan Riset”, dalam  Journal Teknik Industri, Vol. 13, No. 1, (Januari 2018), h. 17-18. 
7 Yuval Noah Harari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, h. 127-128. 
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Kecerdasan buatan adalah bagian dari ilmu komputer yang membuat 
agar mesin komputer mampu melakukan pekerjaan seperti dan sebaik manusia. 
Pada awalnya komputer hanya digunakan sebagai alat hitung saja, seiring 
berjalanya waktu peran komputer semakin mendominasi kehidupan manusia. 
Komputer sekarang tidak hanya untuk menghitung, lebih baik lagi saat ini 
komputer diharapkan mampu melakukan segala sesuatu seperti yang dilakukan 
manusia.8 
Revolusi teknologi kali ini menyadari bahwa AI (Artificial Intelegent) 
bukan hanya komputer yang semakin cepat dan semakin pintar. Kemajuan 
dalam sains hayati (life sciences) dan sains sosial (social sciences) juga turut 
serta dalam memicu AI untuk menjadi semakin baik. Semakin baik dalam 
memahami mekanisme biokimia yang mendukung hasrat, emosi dan pilihan 
manusia, semakin komputer menjadi lebih baik dalam menganalisis dan 
memprediksi keputusan manusia.9 
Segala yang ada pada kehidupan saat ini mampu terkumpul dalam satu 
sistem terpusat yakni data tunggal. Dataisme telah mendeklarasikan 
bahwasanya, alam terdiri dari aliran data, setiap nilai fenomena atau entitas 
ditentukan oleh sumbangsihnya terhadap pemrosesan data. Data global secara 
cepat akan terkoneksi menjadi data tunggal. Pada 2016, korporasi Google dan 
Tesla, merancang mobil otonom. Mobil otonom adalah sebuah mobil tanpa 
sopir dan dikendalikan dengan algoritma data tunggal yang terpusat. Algoritma 
                                                          
8 Hastha Sunardi, Kecerdasan Buatan, (Fasilkom: Universitas IGM, 2016), h. 1. 
9 Yuval Noah Harari, 21 Lessons for the 21st Century, Terj Haz Algebra, (Manado: CV. 
Global Indo Kreatif, 2018), h. 22. 
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membuat sebuah kalkulasi-kalkulasi dengan pejalan kaki, lampu lalu lintas, 
lubang-lubang yang ada di jalan dan mobil yang melintas lainya. Data yang 
terpusat sebagai penggerak mobil otonom membuat mereka menjadi satu 
kesatuan.10 Sehingga mengurangi kecelakaan karena setiap mobil otonom 
memiliki sistem dan komunikasi yang sama. Berbeda dengan pengemudi 
manusia, jika kedua mobil mendekati persimpangan yang sama, sedangkan 
mereka melakukan komunikasi yang salah serta daya otak manusia yang ketika 
panik susah untuk mengkalkulasi setiap kejadian dan dampaknya maka bisa jadi 
mereka akan saling bertabrakan.11 Pelipatan ruang dan kecepatan waktu 
menciptakan gaya hidup manusia yang serba cepat (instan). Menurut Bill Gates, 
kecepatan merupakan nyawa dari dunia masa kini. Walaupun banyak dari 
kalangan pemikir yang melihat dominasi kecepatan sebagai gambaran suram 
masa depan manusia.12 
150 tahun pasca On the Origin of Species diterbitkan oleh Charles 
Darwin, sains-sains dunia mulai memandang organisme sebagai algoritma. 8 
dekade semenjak Alan Turing merumuskan ide mesin turing, para ilmuan 
komputer mampu merekayasa algoritma dalam wujud elektronik yang canggih. 
Dataisme meruntuntuhkan penghalang antara binatang dan mesin dengan 
penggabungan antara hukum matematika, algoritma biokimia dan juga 
elektronik.13 Dataisme menerjang keterbatasan dalam sains komputer menjadi 
                                                          
10 Yuval Noah Harari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, h.131-132. 
11 Yuval Noah Harari, 21 Lessons for the 21st Century, h. 24-26. 
12 Yasraf Amir Philiang, Dunia yang Dilipat: Tamasya Melampaui Batas-Batas 
Kebudayaan, (Bandung: Matahari, 2011), h. 58. 
13 Yuval Noah Harari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, h. 423. 
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sebuah katalisme pengguncang dunia yang mampu mentransformasikan total 
sifat kehidupan. 
Kemajuan teknologi sejak revolusi industri di Inggris melahirkan 
banyak pengangguran disebakan mesin uap telah mengambil alih tugas manusia 
diranah fisik dan manusia masih unggul dalam ranah kognitif. Pada abad 21, 
kemunculan kecerdasan buatan mulai mengungguli manusia dalam lebih 
banyak keterampilan baik ranah fisik dan kognitif, bahkan AI mengetahui 
adanya semacam ranah yang ketiga diluar ranah fisik dan kognitif sehingga 
manusia bergeser ketepian.14 
B. Humanisme dalam Arus Revolusi Teknologi 
Manusia adalah hal terpenting dari semua masalah yang pernah ada 
dalam peradaban. Pergantian peradaban disertai dengan perjuangan manusia 
untuk dapat bertahan hidup. Humanisme kini menjadikan manusia sebagai 
pusatnya di atas dunia, karena sebelumnya keyaninan masa lalu merendahkan 
manusia. pendegradasian manusia dengan esensinya dan atas statusnya di dunia, 
diakibatkan oleh keyakinan-keyakinan masa lalu, yang mau tidak mau 
membangkitkan spirit humanisme di zaman renaissance. Sejak saat itu, hingga 
kini humanisme dianggap sebagai paham modern yang mengagungkan 
manusia.15 
Sartre mengatakan, manusia adalah apa yang ia cita-citakan, manusia 
ada sejauh dia merealisasikan dirinya sendiri, dan oleh karena itu dia adalah 
                                                          
14 Yuval Noah Harari, 21 Lessons for the 21st Century, h. 21-22. 
15 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, Terj M. Amien Rais, (Jakarta: Rajawali, 
1987), h. 1. 
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representasi keseluruhan dari tindakan-tindakannya. Manusia tidak akan 
menjadi apa-apa kecuali apa yang telah dinyatakan dalam tindakan oleh 
hidupnya. Jantung humanisme Sartre teletak pada sifat absolut pilihan bebas, 
dengan pilihan bebas ini manusia mewujudkan dirinya dalam merealisasikan 
suatu kemanusiaan.16 
Menurut Ali Syari’ati yang berangkat dari dogma agama Islam 
mengutarakan bahwasanya, humanisme dalam Islam telah tergambarkan dalam 
proses penciptaan Adam. Menjadikannya manusia sebagai subjek di atas bumi. 
Mengagungkan manusia bukan dari ras atau asal mereka diciptakan, akan tetapi 
dari kemampuan mereka dalam berfikir.17 Pada taraf menjadi (insan) manusia, 
mempunyai kemampuan berfikir yang diturunkan menjadi tiga atribut atau 
watak yakni, kesadaran diri, kemauan bebas dan kreativitas. Ketiga watak ini 
akan senantiasa membawa manusia dalam proses menjadi (insan) yang tanpa 
batas. 
Penemuan-penemuan yang terjadi dalam peradaban merupakan hasil 
dari kemauan bebas dan daya kreativitas manusia. Teknologi dikembangkan 
oleh manusia sebagai perpanjangan tangan untuk mempermudah kehidupanya. 
Pada mulanya gaya gravitasi yang dicetuskan oleh Newton, kini mampu 
ditundukan oleh Wright bersaudara dengan keberhasilan dalam menerbangkan 
Wright Flyer di Kitty Hawk, North Carolina pada tahun 1903.18 Pertanian tidak 
                                                          
16 Jean Paul Sartre, Existensialism and Humanism, Terj Yudhi Murtanto, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2002), h.73-86. 
17 Ali Syari’ati, Manusia & Islam Sebuah Kajian Sosiologi, Terj Ashar R W, (Yogyakarta: 
Cakrawangsa, 2017), h. 89. 
18 Aswab Nanda Pratama, “7 Fakta Menarik Wright Bersaudara, Penemu Pesawat 
Terbang”, (Kompas.com, 17 Desember 2018, 14.30 WIB) diakses pada 21 April 2019, 03.15 WIB. 
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perlu lagi bergantung pada curah hujan dengan ditemukanya hujan buatan 
melalui penyemaian awan oleh peneliti asal Amerika yang bernama Vincent 
Joseph Schaefer pada tahun 1946.19 Gangguan-gangguan yang disebabkan oleh 
musim kemarau, hama, dan bencana alam kini mampu ditangani oleh teknologi. 
Penemuan-penemuan ini dalam rangka memudahkan manusia dalam beraktifias 
dan bertahan hidup sehingga  teknologi dapat dipandang sebagai objek 
penyelamat manusia dari belenggu alam.20 
Meskipun teknologi dikecam karena telah melakukan dehumanisasi dan 
mengorbankan sebagian manusia, setidaknya dia dapat digunakan untuk 
mempermudah dan meringankan beban kerja manusia. Pada abad 18 
ditemukanya mesin uap sebagai tanda awal revolusi industri yang membantu 
manusia dalam ranah fisik. Produksi kain dengan menggunakan mesin uap 
mampu menghasilkan kain yang bagus secara kualitas dan kuantitas. Mesin uap 
memungkinkan produksi dalam ruang dan ritme yang senantiasa terkendali dan 
tidak lagi bergantung pada musim, cuaca dan faktor-faktor alam lainya.21 Mesin 
uap ini secara tidak langsung menimbulkan hilangnya sebagian pekerjaan  para 
penenun kain, yang sebelumnya kain itu ditenun dari kapas oleh manusia secara 
manual kini digantikan oleh mesin. Pergulatan mesin uap dan manusia ini 
dimenangkan oleh manusia, karena mesin hanya mengambil bagian manusia 
dalam ranah fisik dan manusia memiliki dua ranah yakni fisik dan kognitif. 
                                                          
19 Aswab Nanda Pratama, “Kisah Vincent J Schaefer, Orang Pertama yang Turunkan Hujan 
Buatan”, (Kompas.com, 16 November 2018, 15.30 WIB), diakses pada 21 April 2019, 03.25 WIB. 
20 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 89. 
21 Hans Fink, Filsafat Sosial Dari Feodalisme Hingga Pasar Bebas, h. 100. 
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Manusia kemudian beralih menjadi operator-operator mesin yang 
membutuhkan kemampuan dalam berfikir.  
Pada abad 20 akhir ditemukan komputer, sebuah mesin dengan tenaga 
listrik yang dilengkapi tombol-tombol sederhana. Komputer juga digunakan 
dalam produksi massal, sama seperti mesin uap, hanya saja komputer lebih 
canggih dengan kemampuanya dalam menghitung dan tombol-tombol perintah 
yang mempermudah manusia. Sistem yang hampir serupa dengan mesin uap, 
menjadikan manusia sebagai operator dan tetap unggul dalam ranah kognitif. 
Sampai saat itu teknologi masih menjadi alat perpanjangan manusia dalam 
rangka mempermudah dan meringankan tugas manusia. 
Manusia harus senantiasa mengarahkan diri kepada kesempurnaan. Bagi 
Nietzsche, sasaran yang dituju ialah manusia agung. Seperti halnya manusia 
taraf menjadi (insan). Masa depan manusia merupakan suatu proses menjadi 
lebih baik, pemusatan yang lebih tinggi. Manusia bukan sesuatu yang ketika 
usai diciptakan maka sudah selesai. Ia harus berikhtiar dan merealisasikan diri 
secara terus menerus untuk melampaui dirinya untuk mencapai derajat manusia 
yang agung.22 Manusia diturunkan di dunia menjadi wakil Tuhan (penguasa 
alam semesta), oleh karena itu manusia harus tetap menjadi subjek, menjadi 
pusat dalam tatanan alam semesta, menjadi makhluk yang bebas dan 
bermartabat. 
                                                          
22 Friedrich Nietzsche, Kehendak Untuk Berkuasa, Terj Chairul Arifin, (Jakarta: Erlangga, 
1987), h. 57. 
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Menurut Abraham Maslow tingkah laku manusia lebih ditentukan pada 
kecenderungan individu untuk mencapai tujuan hidup yang berbahagia dan 
sekaligus kepuasan dalam kesadaran. Humanisme Maslow menyandarkan pada 
kepribadian secara keseluruhan yang integral, khas, sistematis yang mampu 
menunjukan eksistensi manusia  memiliki kebebasan untuk memilih.23 
Kebebasan dalam manusia menurut Ali Syari’ati adalah karunia dari Tuhan. 
Berkat ditiupkanya ruh Tuhan, manusia mampu melakukan apa saja bahkan 
menolak kebutuhan fisiknya. Tuhan, satu-satunya Dzat dengan kemauan mutlak 
yang memiliki kekuasaan untuk melakukan apa saja yang Ia kehendaki. Sifat-
sifat-Nya secara langsung turun kepada manusia sehingga mampu berbuat 
menyerupai Tuhan, namun tidak mampu untuk menyamai Tuhan.24 
Pada abad 21 terjadi kemajuan yang pesat, manusia tidak lagi 
menyandarkan keyakinan kepada Tuhan, mereka lebih mempercayai hasil 
temuan-temuan dari para ilmuan. Kematian tidak lagi dipandang sebagai 
sesuatu yang sakral, sekarang ini kematian dianggap sebagai kesalahan teknis 
dalam organ tubuh manusia. Jantung berhenti memompa, arteri utama 
tersumbat lemak, sel-sel kanker menyebar di hati, kuman berbiak di paru-paru 
dan lain sebagainya. Semua ini dianggap sebagai bagian dari kesalahan teknis 
dan pasti memiliki solusi teknis. Membunuh sel kanker dengan komoterapi, 
menghidupkan jantung yang berhenti memompa dengan listrik kejut, jika tidak 
                                                          
23 Nur Hikma, “Aspek Psikologi Tokoh Utama Dalam Novel Sepatu Dahlan Karya Krhisna 
Pabichara (Kajian Psikologi Humanistik Abraham Maslow)”, dalam Journal Humanika No. 15, Vol. 
3, (Desember 2015), h. 4. 
24 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 12. 
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berhasil bisa dengan mencangkokkan jantung yang baru.25 Kemajuan-kemajuan 
ini berkat kepercayaan manusia atas dirinya sendiri yang mulai menaruh 
harapan dan memberikan saham untuk riset-riset terbaru kepada para ilmuan. 
Perkembangan pesat dalam sains seperti algoritma biokimia, hukum 
matematika dan elektronik yang bergabung kemudian menjadikan temuan 
terbaru yakni AI (Artificial Intelegent). AI memiliki kemampuan luar biasa 
bahkan mampu mengungguli manusia. Watson IBM dengan sistem AI 
memenangkan dalam acara permainan TV Jeopardy pada 2011, mengalahkan 
manusia yang sebelumnya menjadi juara.26 Pada 10 Februari 1996, Deep Blue 
yang dirancang oleh IBM mengalahkan Garry Kasparov juara catur dunia. 
Beberapa tahun kemudian, AI mencapai sukses yang lebih sensasional, ketika 
perangkat lunak AlphaGo milik Google mengajari dirinya bagaimana 
memainkan Go (sebuah permainan papan strategi kuno China). Kerumitan Go 
sudah lama dianggap jauh dari jangkauan program AI. Suatu pertandingan 
diadakan di Seoul pada Maret 2016 antara AlphaGo dan juara Go Korea Selatan 
yaitu Lee Sedol. AlphaGo menggulung Lee 4-1 dengan langkah-langah yang 
tidak lazim.27 AI mampu membaca dengan baik langkah-langkah yang akan 
dilakukan oleh manusia, kemudian memberikan perlawan dengan strategi 
orisinal yang mencengangkan. Tonggak terpenting tercapai bukan ketika 
komputer mampu mengalahkan manusia dalam permainan catur, tetapi ketika 
program Google AlphaZero mengalahkan program Stocfish 8 pada 7 Desember 
                                                          
25 Yuval Noah Harari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, h. 25-26. 
26 Ibid, h. 362. 
27 Ibid, h. 368-369. 
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2017. Stocfish adalah juara catur komputer dunia tahun 2016. Stocfish memiliki 
akses ke akumulasi pengalaman manusia selama berabad-abad, ditambah 
dengan puluhan tahun pengalaman komputer. Stocfish mampu menghitung 70 
juta posisi catur dalam hitungan detik. Sementara AlphaZero hanya melakukan 
80.000 perhitungan perdetik dan tidak dibekali pengajaran tentang strategi 
catur, bahkan bukaan standar sekalipun. AlphaZero menggunakan prinsip 
pembelajaran mesin terbaru, sehingga kemampuanya selalu berkembang ketika 
semakin banyak bermain. Semula AlphaZero sepenuhnya tidak tahu, hanya 
dengan 4 jam untuk mengembangkan naluri, ia mampu menjadi master catur 
tanpa bantuan manusia.28 Teknologi sekarang ini mampu memperbarui dirinya 
sendiri hanya dengan beberapa jam. Catur menjadi salah satu permainan yang 
menunjukan puncak kecerdasan manusia selama berabad-abad dan kini secara 
pemikiran dalam permainan catur teknologi mampu lebih baik daripada 
manusia. Tidak hanya dalam permainan, teknologi kini mampu menjawab 
masalah dalam kehidupan nyata global dalam segala bidang kehidupan 
manusia. 
Spirit humanisme Ali Syari’ati berkeyakinan kepada individu manusia 
yang memiliki esensi tunggal mampu berfikir dalam kesadaran diri, kemauan 
bebas dan kreativitas. Memiliki kebebasan kehendak yang hanya ada dalam diri 
individu, memiliki hak otoritas penuh atas tubuhnya.29 Teknologi Abad-21 
memungkinkan untuk meretas kemanusiaan dan mengenal individu jauh lebih 
                                                          
28 Yuval Noah Harari, 21 Lessons for the 21st Century, h. 34-35. 
29 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 69. 
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baik daripada diri sendiri. Keyakinan atas kemampuan individu runtuh dan 
otoritas beralih dari manusia ke jaringan data algoritma. Instagram yang mampu 
mendefinikan manusia lebih baik daripada manusia itu sendiri. Netflix yang 
mampu merekomendasikan film yang terbaik untuk manusia. Google yang 
mampu memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan manusia. Watson-
IBM yang sangat memungkinkan mampu melihat kesehatan manusia dengan 
sensornya dan memeriksa kadar gula dalam tubuh manusia, kemudian 
memperingatkan manusia ketika mencapai ambang batas.30 
 Semua dalam kehidupan manusia mampu dijelaskan oleh AI dengan 
sangat baik, bahkan kehidupan manusia sekarang dituntun oleh AI. Sebuah 
firma modal di Hongkong, pada Mei 2014 Deep Knowledge Ventures yang 
spesialis obat regeneratif, menunjuk sebuah algoritma yang diberi nama Vital 
untuk mengisi jabatan komisaris. Seperti dewan komisaris lainya, Vital 
mempunyai hak untuk menentukan apakah firma perlu melakukan investasi di 
perusahaan tertentu atau tidak, dengan mendasarkan opininya pada kalkulasi-
kalkulasi analisis cermat tumpukan besar data. Kepercayaan manusia untuk 
kemajuan perusahaan kini diserahkan kepada AI, sehingga AI kini menuntun 
kearah mana perusahaan akan melakukan investasi yang tepat. Tidak perlu lagi 
mengadakan rapat dengan banyak orang, karena AI mampu mengkalkulasikan 
banyak kemungkinan dengan cepat dan mampu menyimpulkan mana yang 
menguntungkan.31 
                                                          
30 Yuval Noah Harari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, h. 382. 
31 Ibid, h. 371. 
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September 2013 terbitlah buku The Future of Employment yang ditulis 
oleh dua peneliti Oxford, Carl Benedikt Frey dan Michael A. Osbone, 
mencerikan kemungkinan beragam profesi yang akan di ambil alih oleh 
algoritma komputer dalam 20 tahun mendatang. 47% pekerjaan di Amerika 
Serikat berada pada resiko tinggi. Misalnya, ada 99% telemarketer dana agen 
asuransi manusia akan di ambil alih oleh algoritma pada tahun 2033. Ada 
kemungkinan 98% hal yang sama menimpa pada wasit olahraga, 97% terjadi 
pada kasir, 96% menimpa koki. Pelayan restoran 94%. Pemandu wisata 91%. 
Pengemudi Truk 89%, dan pekerjaan-pekerjaan lainya.32 
Manusia mungkin menjadi tidak berguna dihadapan algoritma. Otoritas 
secara perlahan mulai bergeser dari manusia ke algoritma. Manusia lebih 
mempercayai Instagram, Netflix, Google dan bentuk-bentuk AI lainya. Tanpa 
adanya data-data tersebut manusia akan merasa kehilangan sebagian dari 
dirinya. Jika kita berfikir, siapa yang menulis Instagram, Facebook, Wikipedia? 
Kita semua, manusialah yang telah mengisinya. Individu manusia hanya 
menjadi komponen mungil dalam sebuah sistem yang tak seorang pun benar-
benar memahaminya. Setiap hari manusia menyerap, menulis dan membagikan 
data yang tak terhitung jumlahnya melalui smartphone, komputer dll. Manusia 
tidak tau di mana kedudukanya dalam skema hal-hal yang lebih besar karena 
berada dalam tumpukan data yang tercipta dari milliaran manusia dan saling 
terhubung. Manusia terlalu sibuk melihat jumlah like dan menanggapi komentar 
dari postingan indahnya senja di sore hari, tanpa menyadari sebenarnya apa 
                                                          
32 Yuval Noah Harari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, h. 375. 
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yang telah dia lakukan di hari itu. Teknologi kini mendefinisikan manusia 
adalah data yang telah dia proses.33  
Humanisme pada abad 21 runtuh dihadapan revolusi teknologi. Jiwa 
atau nafas humanisme terletak pada individu manusia, kebebasan memilih dan 
subjektifitas manusia sebagai pusat kehidupan didunia, namun hal itu hilang 
dihadapan teknologi. Kehendak manusia sekarang disandarkan kepada AI, 
belok ke kiri atau ke kanan meski hati nurani manusia itu ingin belok ke kiri 
akan tetapi google mengatakan ke kanan, maka manusia kini lebih mempercayai 
google dan mengambil keputusan belok ke kanan. Teknologi yang seharusnya 
menjadi alat perpanjangan dari manusia, menjadi objek penolong bagi manusia, 
justru mengambil alih tugas manusia sebagai subjek diatas bumi. Manusia 
hilang dalam arus deras data yang saling bertumpukan. Manusia yang menurut 
pandangan humanisme Sartre dan dalam Filsafat manusia Ali Syari’ati adalah 
sebagai pusat dari kehidupan, sebagai wakil Tuhan yang ada di bumi, kini 
manusia hanya menjadi sebuah komponen mungil dari sistem. 
C. Penjara Teknologi 
Filsafat manusia Ali Syari’ati memiliki dua arus utama yang bebas 
untuk dipilih setiap individu. Basyar sebagai bentuk kerendahan manusia dan 
dalam simbol bahasa penciptaan dengan menggunakan lempung atau tanah liat, 
sedangkan insan (menjadi) ialah bentuk proses manusia menuju pada kesucian 
atau kesempurnaan karena tercipta dari unsur roh Tuhan.34 Kemajuan manusia 
                                                          
33 Yuval Noah Harari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, h. 443. 
34 Ali Syari’ati, Manusia & Islam Sebuah Kajian Sosiologi, h. 94. 
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bergantung pada dirinya sendiri untuk melalui kekuatan penjara kehidupan atau 
kekuatan deterministik. Sebelum manusia berada pada taraf insan, dia harus 
membebaskan dirinya dari cengkeraman-cengkeraman kekhidupan. Barulah 
manusia dapat menjadi manusia dalam arti yang sebenarnya. 
Pada abad 20 dampak dari perang dunia kedua, negara-negara dunia 
focus pada perang sehingga mengerahkan seluruh kemampuan ekonomi, 
industri dan ilmiahnya. Paska perang berakhir PBB yang dibentuk untuk 
memperkuat kerjasama internasional dan mencegah konflik-konflik 
mendatang, mendeklarasikan hak untuk hidup adalah nilai paling fundamental 
kemanusiaan.35 Abad 20 terfokus pada perdamaian, dan kelangsungan hidup 
manusia karena 50 juta – 70 juta jiwa manusia melayang disebabkan perang 
dunia kedua. 
Ali Syari’ati mengkonsepsikan ada empat penjara yang mengurung 
manusia, semasa hidupnya, yaitu; belenggu alam, sejarah, masyarakat dan ego. 
Teori ini dikonsepsikan berdasarkan keadaan semasa hidupnya Ali Syari’ati 
pada abad 20 dengan teknologi yang masih sederhana. Belenggu alam 
menganggap bahwa dirinya yang membentuk manusia. Ia tidak bisa lepas dari 
alam sebab, manusia mendasarkan hidupnya pada keadaan alam (mulai dari 
berburu, bercocok tanam sampai panen). Sejarah menganggap bahwa ia yang 
telah membentuk manusia, menentukan apa yang harus ditempuh olehnya dan 
bagaimana manusia harus mengarah. Sejarinya manusia telah dibentuk oleh 
spirit masyarakat yang terdapat dalam pola sejarah. Masyarakat menekankan 
                                                          
35 Yuval Noah Harari, Homo Deus a Brief History of Tomorrow, h. 24. 
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tidak adanya individu, semua merupakan gambaran dari masyarakat. Manusia 
dibentuk oleh keadaan masyarakat, manusia yang sadar dagang karena dia 
berada di kalangan masyarakat borjuis, manusia berani dan kasar karena dia 
dibesarkan di masyarakat yang tribalistik. Penjara ego adalah penjara yang 
paling mengerikan dan sangat rumit karena berada dalam diri manusia. Penjara 
ego menenkankan manusia pada keinginan yang membabi buta semata-mata 
hanya untuk memenuhi hasrat dan nafsunya saja. Setelah semua yang 
diinginkan tercapai, hal itu akan berujung pada kesia-siaan, kehilangan makna 
yang sebenarnya.36 
Secara subtansi penjara yang dicetuskan oleh Ali Syari’ati adalah suatu 
penghalang manusia untuk menjadi lebih baik lagi, untuk menuju taraf insan, 
menjadi manusia dalam arti yang sebenarnya. Abad 21 kini memiliki keadaan 
global yang berbeda, saat ini manusia berfokus pada perkembangan teknologi. 
Perkembangan pesat dalam biotek yang memunculkan algoritma biokimia dan 
dalam infotek memunculkan big data. Penggabungan revolusi biotek dan 
infotek menghasilkan algoritma big data yang menjadi sistem AI. AI mampu 
memantau manusia secara diam-diam selama manusia asik berjalan-jalan 
menjelajahi youtube, Instagram, facebook, google dll. Algoritma big data 
mampu mendeteksi emosi dan keinginan manusia berdasarkan data-data yang 
kita jelajahi dan data yang telah diunggah. Hanya membutuhkan beberapa tahun 
untuk menggeser kepercayaan dari miliaran manusia ke algoritma big data. 
Pencarian data secara relevan mampu dilakukan oleh manusia dengan mencari 
                                                          
36 Ali Syari’ati, Tugas Cendekiawan Muslim, h. 77-96. 
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sumber-sumber yang terpercaya bahkan langsung dari sumber utama. Ketika 
manusia tidak lagi mencari data, kemudian mengg-google-nya, maka manusia 
semakin menaruh kepercayaan kepada alogoritma. Kemampuan pencarian 
secara mandiri semakin kurang. Sejak saat itu kehidupan bukan lagi ditentukan 
oleh individu manusia, melainkan dari hasil pencarian teratas google.37 
Menyandarkan pemilihan film terbaik pada Netflix, melakukan investasi pada 
kalkulasi Vital, menyandarkan keselamatan mengemudi pada mobil otonom, 
menganggap berita dalam Instagram sebagai kebenaran selama memiliki like 
dalam jumlah yang banyak, mengambil belokan ke kiri atau kanan sesuai 
perintah google maps dst. 
Sehingga kini teknologi menjadi penjara baru bagi manusia di abad 21. 
Teknologi menjadi bentuk penghalang baru dari kesadaran manusia, kemauan 
yang bebas dan daya kreativitas. AI membuat manusia menjadi ragu pada 
kemampuan diri sendiri, karena keyakinan masyarakat secara kolektif yang 
menyandarkan pada algoritma big data. Sejatinya hasil dari informasi-
informasi, putusan-putusan yang di simpulkan AI hanya merupakan kalkulasi 
yang membantu manusia. Pembenaran dan pelaksaannya tergantung pada 
kemauan bebas manusia. Pada diri manusia memiliki bagian yang tidak dapat 
dibelah yaitu kesadaran. Menyadari bahwa manusia adalah manusia itu sendiri, 
mempunyai kehendak bebas atas apa yang melekat pada dirinya 
Jika pada kesepakatan agrikultural manusia menciptakan Tuhan untuk 
menyatukan manusia. Teknologi sederhana mulai ditemukan oleh manusia 
                                                          
37 Yuval Noah Harari, 21 Lessons for the 21st Century, h. 53-59. 
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sebagai objek pembantu manusia dalam menjinakkan alam. Pada saat ini 
teknologi sudah semakin canggih, mampu mengerjakan yang manusia kerjakan, 
bahkan lebih baik dari manusia. Manusia kini mampu mendesain ulang 
kehidupan, tetapi apakah manusia masih mengenali dirinya sendiri? Jika 
manusia tunduk kepada teknologi, maka manusia terpenjara dalam sistem dan 
menjadi bagian dari komponen kecilnya. Memberikan hidupnya untuk 
membuat teknologi yang semakin canggih, karena jika tidak begitu manusia 
akan terlindas oleh putaran kecepatan yang mereka ciptakan sendiri.  
Manusia dalam taraf menjadi (insan) harus senantiasa membawa watak 
yang telah dikarunikan oleh Tuhan. Berfikir merupakan karunia terindah Tuhan, 
yang membedakan manusia dengan makhluk yang lain. Kesadaran diri, 
kemauan bebas dan kreativitas merupakan turunan dari berfikir yang menandai 
sifat manusia taraf menjadi (insan), yang akan mengawal manusia sampai 
kapanpun. Sebagaimana tugas manusia untuk menjadi wakil Tuhan di bumi 
haruslah tetap dijaga, menjadi pusat dunia, menjadi individu-individu yang 
terus menjadi kearah kemuliaan. Selama manusia terus masih mampu berfikir, 
manusia tidak akan terpenjara oleh oleh teknologi. Teknologi tetap menjadi 
objek dari perpanjangan tangan manusia untuk mempermudah kehidupan 
manusia dan manusia tetap menjadi subjek di atas bumi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penjelasan panjang lebar tentang manusia Ali Syari’ati sudah 
terpaparkan secara gamblang bahkan terdapat analisis-analisis yang mengaitkan 
dengan keadaan pada abad 21. Tidak bisa dipungkiri bahwa abad sekarang ini 
teknologi berkembang dengan pesat. Buah karya yakni tekknologi yang 
diciptakan oleh manusia kini justru menciptakan sebuah batas yang mengurung 
manusia itu sendiri. Seharusnya teknologi merupakan alat bantu manusia, tetapi 
kini teknologi mengambil alih tugas manusia. 
Tuhan mencipkatan Adam untuk menjadi wakilnya dibumi. Adam 
sebagai simbol manusia kemudian diberi pengetahuan langsung dari Tuhan. Hal 
ini membuat iri para malaikat. Manusia yang diciptakan dari tanah mendapat 
perlakuan yang lebih mulia dari pada malaikat yang diciptakan dari api tanpa 
asap. Kisah peciptaan Adam adalah bentuk humanisme yang mendalam, 
memandang setiap makhluk bukan dari rasa tau asalnya terbuat, tetapi dari 
kemampuanya dalam berfikir. Maka dari itu penelitian ini dapat disimpulkan: 
1. Manusia diciptakan dari untur yang kontradiktif yakni lempung dan ruh 
Tuhan. Kedua unsur kontradiktif ini saling tarik menarik, membentuk 
manusia ke arah lempung atau ke arah ruh Tuhan. Unsur lempung identik 
pada taraf basyar sedangkan ruh Tuhan adalah taraf insan (menjadi). 
Manusia memiliki kehendak bebas mau memilih arus basyar (kerendahan) 
atau insan (kemuliaan). Proses menuju manusia taraf insan terdapat empat 
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hal yang menghalangi atau biasa disebut dengan penjara: belenggu alam, 
sejarah, masyarakat dan ego. Jika manusia hidup di bumi masih dibentuk 
dan di kurung oleh penjara maka manusia itu masih taraf basyar, untuk 
melewati pejara manusia harus mampu berfikir, memanfaatkan karunia 
Tuhan. Pada taraf insan manusia memiliki kemampuan berfikir yang 
diturunkan menjadi 3 watak yaitu kesadaran diri, kemauan bebas dan 
kreativitas. Bentuk humanisme dalam pandangan Ali Syari’ati terdapat 
dalam cerita terciptanya Adam yang dimaknai secara metaphor bahwa 
perbedaan makhluk tidak ditentukan oleh ras atau asal penciptaanya akan 
tetapi dari kemampuan berfikir. 
2. Pada abad 21, revolusi teknologi mengubah segalanya dalam kehidupan 
manusia. penggabungan biotek dan infotek menjadi Algoritma Big Data 
atau bisa disebut sebagai AI (Artificial Intelegent). AI mampu melakukan 
hal yang dikerjakan serupa dengan manusia bahkan mampu melakukannya 
dengan lebih baik. Sehingga kemunculan AI merupakan bentuk 
dehumanisasi, manusia yang seharusnya menjadi pusat kehidupan kini 
mampu dilakukan oleh AI. Teknologi dilain sisi menjadi penjara manusia 
yang baru. Pergeseran keyakinan pada kemampuan manusia dalam 
membawa ke arah mana yang akan dituju, kini disandarkan kepada putusan-
putusan algoritma. Manusia kehilangan kesadaran bahwa sepenuhnya 
kehendak berada pada kemauan bebas manusia dan daya kreativitas 
manusia. Mempercayai tumpukan data bebas dari pada kemampuan 
individu manusia. Jika kemampuan berfikir mampu dimiliki sehingga 
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menurunkan tiga watak lainya seperti kesadaran diri, kemauan bebas dan 
kreativitas, maka manusia akan mampu melewati penjara teknologi serta 
mengembalikan teknologi pada posisi awal yaitu sebagai objek pembantu 
manusia, bukan sebagai pengendali otoritas penuh pada kehidupan manusia. 
B. Saran 
1. Penulis berharap ada pihak lain yang melakukan penelitian lebih jauh lagi 
terhadap corak pemikiran filsafat dari tokoh-tokoh filsafat Islam seperti Ali 
Syari’ati sehingga pengkajian keislaman akan selalu maju mengikuti 
perkembangan dunia dan tidak tertelan oleh zaman. 
2. Diharapkan adanya kajian-kajian mendalam tentang tokoh filsuf maupun 
teolog muslim dunia seperti Ali Syari’ati serta melakukan penyegaran atau 
kontekstualisasi pemikiran filsuf Islam supaya Islam mampu bereksistensi, 
sehingga tidak selamanya teori harus berkiblat ke barat. Dimulai dari 
lingkungan Jurusan Aqidah & Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta, untuk menambah literatur 
di IAIN Surakarta sendiri yang selanjutnya mampu diakses publik. 
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8. Email : Fitricahyanto0@gmail.com 
 
II. RIWAYAT PENDIDIKAN 
 
1. SD   : MI Sudirman Ngangkruk (2002– 2008) 
2. SMP    : Mts Muh 1 Gondangrejo ( 2008-2011) 
3. SMA   : SMK Muh 1 Gondangrejo (2011 – 2014) 
4. Perguruan Tinggi : IAIN Surakarta Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam  
 (2015 – 2019) 
 
III. RIWAYAT ORGANISASI 
1. Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) Aqidah dan Filsafat Islam Fakultas 
Ushuluddin Dan Dakwah IAIN Surakarta (2016-2018) 
2. Lingkar Mahasiswa Filsafat Indonesia (LIMFISA)  
 
 
